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ABSTRAK

Hijrah Hadiatullah, Pengaruh Green Finance Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT
Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024 (dibimbing oleh Trian Fisman Adisaputra)

Perubahan iklim dan tuntutan pembangunan berkelanjutan mendorong
perusahaan, khususnya sektor pertambangan, untuk menerapkan praktik bisnis yang
lebih ramah lingkungan melalui konsep green finance. Bagi perusahaan
pertambangan, penerapan green finance menjadi penting karena aktivitas
operasionalnya memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan dan berpotensi
memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh green finance terhadap nilai perusahaan PT Aneka
Tambang (ANTM) Tbk.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Variabel green finance diukur menggunakan biaya lingkungan dan nilai perusahaan
diukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Data yang digunakan merupakan
data sekunder sebagai sumber utama, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS versi 27. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 20 sampel dari 4
triwulan/tahun.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial green finance berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT Aneka Tambang (ANTM)
Tbk periode 2020-2024. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan biaya green
finance selama periode penelitian cenderung diikuti oleh penurunan nilai perusahaan.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa implementasi Green Finance pada sektor
pertambangan masih dipandang sebagai biaya jangka pendek oleh investor sehingga
manfaat ekonominya belum sepenuhnya tercermin pada peningkatan nilai perusahaan.

Kata Kunci: Green Finance, Nilai Perusahaan, PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak
\ alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan

- ba B be

& ta T e

= tha g Te dan ha

z Jjim J je

: ha h ha (dengan titik di

bawah)

< i — Ka dan ha

3 dal D de

: dhal Dh De dan ha

B) ra R er
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zai

zet
o sin § es
5 syin Sy Es dan ye
es (dengan titik di
Ua shad $
bawah)
de (dengan titik di
A dad d
bawah)
te (dengan titik di
L ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L za 4
bawah)
d i koma terbalik ke atas
¢ gain G
ge
- Ja F ef
& qaf q qi
& kaf K ka
J lam L el
: mim M em
O nun N en
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3 waw W we

A ha H ha
. hamzah apostrof
¢ ya Y ve

Hamzah (s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L Fathah A A
) Kasrah I i
| Dammah U u

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

XiX




Fathah dan ya

Ai

adan i

Fathah da wu

Au

adanu

Contoh:

&5 : kaifa

Jsa : haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dam
Nama Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif _
g -lL A a dan garis di atas
atau ya
¢’ - kasrah dan ya I i dan garis di atas
. Dammah dan - o
5- U u dan garis di atas
waktu
Contoh:
t_ii.A’ : mata
e : rama
Ji : qila
s : yamutu

XX




d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka fta marbutah itu

ditransliterasikan dengan 4a (h).Contoh:

30 oMV 355 raudah al-jannah atau raudatul jannah
8036 Jualal L2l al-madiah al-fadilah atau almadimatul fadilah
A : al- hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - -), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda

syaddah.
Contoh:
I” (p: rabbana
Oz : najjaina
1°d a3 : al-haqq
*Jd 'z ¢z : al-hajj
J,ec : nu’ima

92 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( - ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh: «_s ¢

: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) Je's : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly).
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f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
wan J : al-syamsu (bukan asysyamsu)
6'ds d : al-zalzalah (bukan azzalzalah)
w7,.Jd  al-falsafah
4| - al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:
al- Qj}ﬁ-’; . ta’'murina

¢ 5 s nau’

% 7, . A | .
& (S Dsyai'un S a umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (darQur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh:
4 5y s 2 Dinullah
<, J' J :Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
eh A 4ea Y4 ; Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

xxiii



sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abii
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu).
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah
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M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...: 4= QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat
4 HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

oo =(Saisn e =dada

L =labhals =aiale dl la
Fd =eal AT N ga =8y
& T

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks
referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
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No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, banyak perusahaan telah muncul dan
berkembang di Indonesia, berkontribusi pada peningkatan perekonomian
nasional menuju kestabilan. Perusahaan-perusahaan di sektor manufaktur, jasa,
dan perdagangan bersaing ketat untuk mempertahankan keberadaannya serta
meraih posisi terdepan di industri masing-masing. Secara umum, tujuan utama
pendirian perusahaan perusahaan tersebut adalah untuk meningkatkan nilai
perusahaan secara optimal. Peningkatan nilai ini menjadi aspek penting karena
mencerminkan keberhasilan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.'

Perubahan iklim saat ini menjadi isu utama yang dihadapi oleh seluruh
dunia. Sebagai salah satu sektor yang paling banyak menghasilkan emisi gas
rumah kaca, sektor pertambangan memainkan peran penting dalam isu ini.
Kegiatan pertambangan konvensional sering dikaitkan dengan degradasi
lingkungan, penggunaan air yang berlebihan, dan produksi limbah berbahaya.
Konsep green mining muncul sebagai cara yang berkelanjutan untuk mengatasi
dampak negatif pertambangan terhadap lingkungan. Ini adalah paradigma baru
dalam industri pertambangan yang bertujuan untuk mengatasi tantangan
lingkungan dan sosial yang terkait dengan praktik pertambangan tradisional.

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat besar, meliputi
minyak bumi, gas alam, emas, nikel, dan berbagai jenis mineral lainnya,
sehingga menarik investasi dari dalam maupun luar negeri di sektor
pertambangan. Meskipun keberadaan industri pertambangan memberikan

dampak positif terhadap perekonomian, aktivitas operasionalnya juga

! Meylina Indriani and Desy Purwasih, “Pengaruh Green Investment, Kinerja Keuangan Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Revenue 5 (2025): 2723-6501,
www.kehati.or.id.



berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan, seperti pencemaran udara dan
tanah yang dapat memicu kebakaran hutan serta banjir bandang. Selain itu,
kegiatan pertambangan sering memunculkan konflik sosial dengan masyarakat
sekitar, terutama yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan dan
penggunaan lahan yang dinilai tidak adil.?

Green finance merupakan salah satu bentuk penerapan Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam sektor bisnis yang saat ini semakin
mendapat perhatian. Menurut Urban dan W¢jcik, green finance adalah proses
penyaluran dana atau investasi yang berorientasi pada perlindungan
lingkungan, penanganan perubahan iklim, pengembangan energi bersih, serta
pengelolaan yang bertanggung jawab di berbagai sektor. Sementara itu, Volz
mendefinisikan green finance sebagai aktivitas investasi maupun pembiayaan
yang mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dan mendukung upaya
pelestariannya. Dengan demikian, green finance dapat dipahami sebagai praktik
pengelolaan keuangan yang tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga
mengedepankan keberlanjutan lingkungan.’

PT Aneka Tambang (Persero) Tbk atau Antam merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pengelolaan sumber daya alam
melalui kegiatan usaha yang terintegrasi, mulai dari eksplorasi, penambangan,
pengolahan, dan pemurnian hingga pemasaran produk mineral dan logam di
Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 5 Juli 1968 sebagai hasil
penggabungan beberapa perusahaan dan proyek pertambangan milik negara.
Antam resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 27
November 1997 dengan kode emiten ANTM. Saat ini, sebanyak 65% saham

Antam dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sedangkan 35% sisanya dimiliki

2 Tika Oktarina et al., “Pengaruh Good Corporate Governance Dan Corporate Social
Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening,”
Jurnal Ilmiah Raflesia Akuntansi 11, no. 1 (2025): 12-21, https://doi.org/10.53494/jira.v11i1.821.

3 Mela Novita Rizki Etty Harya Ningsi, Lambok Manurung, “Integrasi Green Finance Terhadap
Nilai Perusahaan : Perspektif Sektor Perbankan Di Indonesia” V, no. 2020 (2024): 1-10.



oleh masyarakat melalui kepemilikan publik.*

Keberadaan Antam tidak hanya memberikan kontribusi bagi industri
pertambangan, tetapi juga berperan penting dalam mendukung pembangunan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah sekitar area
operasionalnya. Antam dan masyarakat lokal memiliki hubungan yang saling
mendukung perusahaan membutuhkan dukungan masyarakat untuk kelancaran
dan pengembangan usaha, sementara masyarakat memperoleh manfaat
ekonomi dari aktivitas perusahaan melalui peningkatan kesejahteraan, lapangan
pekerjaan, dan pembangunan infrastruktur daerah. Oleh karena itu, Antam
berfungsi sebagai agen penting dalam memperkuat perekonomian lokal
sekaligus memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan di wilayah
yang menjadi landasan operasionalnya. °

PT Aneka Tambang (Antam) sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan memiliki komitmen kuat terhadap pelestarian lingkungan
dan kepunahan. Antam secara konsisten menjalankan program pascatambang
dan pengelolaan limbah (pengelolaan limbah) yang bertujuan memperbaiki dan
memulihkan ekosistem di area tambang setelah aktivitas operasional selesai.
Selama lebih dari satu dekade terakhir, Antam telah melakukan reklamasi lahan
pascatambang dengan menanam hampir 5 juta pohon di berbagai kawasan,
termasuk lahan tambang, wilayah aliran sungai, dan kawasan pesisir, untuk
mengembalikan fungsi ekologis dan menjaga keanekaragaman hayati di
sekitarnya.

Antam juga telah meraih berbagai penghargaan, seperti Peringkat Emas
PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, atas pengakuan

atas inovasi pengelolaan lingkungan hidup, efisiensi energi, penurunan emisi

4419 @ Responsibleminingindonesia.ld,” n.d., https://responsibleminingindonesia.id/en/corporate/19.

5 Asep Risman and Rini Mulyasari, “Dampak Profitabilitas, Likuiditas Dan Implementasi
Green Finance Terhadap Nilai Perusahaan: Studi Pada Perusahaan LQ45,” no. April (2025),
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.25722.40644.



gas rumah kaca, serta komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Program inovatif Antam mencakup pemanfaatan limbah non-B3
untuk ekoinovasi, pengelolaan limbah organik menjadi pupuk bagi petani lokal,
dan pemberdayaan masyarakat berbasis pelestarian lingkungan. Selain itu,
Antam aktif dalam mendorong program urban farming dan pelestarian
ekosistem sungai sebagai bagian dari upaya menjaga kepunahan sosial dan
lingkungan di wilayah operasionalnya.®

Selain itu, dinamika pasar modal saat ini menuntut perusahaan untuk
memberikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi dalam setiap
aktivitasnya. Investor semakin cerdas dalam membaca laporan keuangan dan
menilai kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator keberlanjutan,
seperti penerapan green finance. Pendapat ini sejalan dengan teori Good
Corporate Governance yang menyoroti esensi peran dewan komisaris
independen dalam memantau kinerja manajerial. Dengan pengawasan yang
efektif, perusahaan dapat memaksimalkan pemanfaatan aset dan modalnya,
yang kemudian akan berdampak positif terhadap peningkatan nilai organisasi
secara menyeluruh.’

Penerapan good corporate governance (GCG) menjadi kewajiban bagi
perusahaan setelah diberlakukannya Pedoman Umum Good Corporate
Governance oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). Pedoman
tersebut mewajibkan perusahaan terbuka, badan usaha milik negara maupun
daerah, perusahaan yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat, serta
perusahaan yang aktivitasnya berdampak besar terhadap lingkungan untuk
menerapkan prinsip-prinsip GCG. Menurut KNKG, penerapan GCG

didasarkan pada lima prinsip utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung

¢ BCA, “Antam-Dan-Klh-Gelar-Program-Urban-Farming @ Bcasekuritas.Co.Id,” 2025,
https://bcasekuritas.co.id/latest-news/news/antam-dan-klh-gelar-program-urban-farming.

7 Risman and Mulyasari, “Dampak Profitabilitas, Likuiditas Dan Implementasi Green Finance
Terhadap Nilai Perusahaan : Studi Pada Perusahaan LQ45.”



jawab, independensi, dan kewajaran.?

PT. Aneka Tambang (Antam) menunjukkan komitmen yang kuat dalam
pengelolaan lingkungan, Selain itu, PT. Aneka Tambang menerapkan berbagai
program yang mendukung target pengurangan emisi gas rumah kaca,
pengelolaan air yang efisien, limbah, dan reklamasi lahan pascapenambangan.
Perusahaan memanfaatkan hasil pengolahan air limbah industri dan domestik
untuk penggunaan kembali dalam operasional pertambangan dan pengolahan
mineral, sehingga menekan konsumsi air baru. PT. Aneka Tambang juga aktif
dalam rehabilitasi lahan tambang dan menjalankan program tanggung jawab
sosial dengan pemberdayaan usaha masyarakat kecil sekitar, termasuk di bidang
kuliner, kerajinan, dan pertanian organik, yang semuanya menjadi bagian dari
strategi bisnis perusahaan.

Dalam hal energi, PT. Aneka Tambang mulai beralih ke sumber energi
yang lebih bersih dan efisien sebagai bagian dari agenda keberlanjutan
perusahaan, mendukung komitmen nasional dan global menuju netralitas karbon.
Dengan strategi ini, PT.Aneka Tambang memastikan menjaga kelestarian

lingkungan dan memberikan manfaat ekonomi sosial bagi masyarakat sekitar.

Tabel 1.1. Biaya Lingkungan Tahun 2020-2024 PT Aneka Tambang Tbk

Tahun Biaya Lingkungan
2020 111.154.110.000
2021 102.080.540.000
2022 142.926.400.000
2023 152.115.710.000
2024 158.000.330.000

Sumber: Laporan Tahunan PT.Aneka Tambang (ANTM)

Dari data yang tercantum dalam tabel dapat diketahui bahwa biaya
lingkungan PT Aneka Tambang selama tahun 2020 sampai dengan 2024

8 T. F. Adisaputra, “Manajemen Investasi Syariah,” LPP Balai Insan Cendekia. 1 (2022).



menunjukkan kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu, meskipun pada
awal periode masih terjadi penurunan. Pada tahun 2020, biaya lingkungan
tercatat sebesar 111.154.110.000, yang kemudian menyusut sekitar 8% menjadi
102.080.540.000 pada tahun 2021. Penurunan ini merupakan satu-satunya titik
reduksi dalam lima tahun terakhir sebelum biaya melonjak signifikan pada tahun-
tahun berikutnya.

Mulai tahun 2022, terjadi kenaikan tajam sebesar kurang lebih 40% dari
tahun sebelumnya, dengan total biaya mencapai 142.926.400.000. Tren
pertumbuhan ini terus berlanjut secara konsisten pada tahun 2023 ke angka
152.115.710.000, dan mencapai puncaknya pada tahun 2024 dengan nilai sebesar
158.000.330.000. Secara keseluruhan, data ini merefleksikan adanya
peningkatan alokasi dana secara bertahap yang cukup besar dalam lima tahun
terakhir, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh perluasan operasional atau

penguatan standar pengelolaan lingkungan perusahaan.
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Gambar 1.1. Dana Corporate Sosial Responsibility Tahun 2020-2024 PT Aneka Tambang Tbk
Sumber: Laporan Tahunan PT.Aneka Tambang (ANTAM)

PT Aneka Tambang telah menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam dana Corporate Social Responsibility (CSR) selama periode 2020 hingga

2024. Grafik di atas menampilkan bahwa dana CSR mengalami kenaikan dari



99,01 M pada tahun 2020 menjadi 158,33 M pada tahun 2024. Peningkatan ini
berlangsung secara konsisten setiap tahun—dimulai dari 99,01 M pada 2020,
naik tipis menjadi 102,08M pada 2021, lalu melonjak cukup tajam pada tahun
2022 menjadi 142,93 M. Peningkatan yang berlanjut pada tahun 2023 sebesar
152,12 M hingga akhirnya mencapai 158,33 M pada tahun 2024. Tren ini
mencerminkan komitmen ANTAM untuk memperkuat kontribusi sosial dan
lingkungan perusahaan, serta upaya untuk memberikan dampak positif yang
lebih besar kepada masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya. Pertumbuhan
dana CSR tersebut juga menjadi bukti strategi perusahaan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan reputasi melalui program

tanggung jawab sosial.
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Gambar 1.2. Pergerakan Harga Saham PT Aneka Tambang Tbk

Sumber: www.idnfinancial.com

Pergerakan harga saham PT Aneka Tambang Tbk dapat dilihat pada
gambar tersebut. Grafik pergerakan harga saham PT Aneka Tambang Tbk
(ANTM) menunjukkan bahwa harga saham mengalami perubahan yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun, namun secara umum memiliki kecenderungan
meningkat dalam jangka panjang. Pada periode 2018 hingga 2019, harga saham
masih berada pada level yang relatif rendah dan bergerak dalam kisaran yang

tidak terlalu jauh, sehingga dapat dikatakan pasar belum menunjukkan respons


http://www.idnfinancial.com/

yang sangat kuat terhadap saham ini. Memasuki tahun 2020, grafik
memperlihatkan adanya kenaikan yang sangat tajam, yang menandakan
meningkatnya minat investor terhadap saham ANTM. Kenaikan ini kemudian
menjadi titik penting karena menunjukkan perubahan tren dari pergerakan yang
cenderung datar menjadi pergerakan naik yang kuat.

Setelah lonjakan tersebut, pada periode 2021 hingga 2024 harga saham
cenderung mengalami koreksi dan pergerakan yang lebih berfluktuasi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pasar sedang berada dalam fase penyesuaian setelah
kenaikan besar sebelumnya, sehingga harga belum mampu mempertahankan
puncak tertingginya. Namun, pada tahun 2025 terlihat adanya penguatan
kembali yang cukup signifikan hingga mencapai level yang lebih tinggi
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, grafik ini
menggambarkan bahwa saham ANTM memiliki tingkat volatilitas yang cukup
tinggi, tetapi tetap memperlihatkan tren pertumbuhan yang positif dalam
periode pengamatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, memberikan bukti empiris pengaruh
green finance dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada PT Aneka
Tambang Tbk (ANTAM) yang tercatat di BEI periode 2020-2024. Hal ini
memunculkan masalah penelitian: Apakah efektivitas green finance Aneka
Tambang sudah optimal dalam mendorong peningkatan nilai perusahaan di
mata investor selama periode ini? Merupakan tujuan dari penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Apakah Green Finance Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT.
Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024?

C. Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Dan Menguji Pengaruh Green Finance Terhadap Nilai
Perusahaan Pada PT. Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai konsep
green finance, dan hubungannya dengan nilai perusahaan. Melalui analisis
pengaruh green finance, penelitian ini memberikan bukti empiris yang
mendukung teori-teori tentang keuangan berkelanjutan dan tingkat
pengembalian aset perusahaan, sekaligus menawarkan perspektif baru dalam
kajian akademik. Selain itu, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat
menjadi landasan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada
kajian dengan tema yang serupa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi penerapan Keuangan
Hijau dan peningkatan profitabilitas guna meningkatkan nilai perusahaan.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan
dan regulator dalam menyusun kebijakan yang mendukung penerapan
Keuangan Hijau serta menciptakan lingkungan bisnis yang lebih
berkelanjutan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para
pemangku kepentingan mengenai pentingnya praktik bisnis berkelanjutan
sehingga mendorong lebih banyak perusahaan untuk menerapkannya.
Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori maupun praktik bisnis, khususnya pada PT Aneka
Tambang (Persero) Tbk sebagai perusahaan yang bergerak di sektor

pertambangan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan adalah kegiatan mengumpulkan, mengkaji,

dan menilai hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fokus penelitian

guna mengetahui perkembangan kajian serta menemukan celah penelitian yang

masih perlu diteliti lebih lanjut.

1.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dellia Hariani, dari Universitas Jambi
dengan judul Pengaruh Green Finance Dan Kinerja Lingkungan Terhadap
Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan Pada Sektor Consumer Non-
Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022.
Hasil menunjukkan bahwa green finance tidak memberikan dampak
signifikan terhadap nilai perusahaan maupun kinerja keuangan di sektor
Consumer Non-Cyclicals, kemungkinan karena implementasi green
finance masih awal di Indonesia dan belum optimal mengalirkan modal ke
proyek hijau yang produktif, sebagaimana tercermin dari path coefficient
negatif tidak signifikan (P=1.356 terhadap nilai perusahaan dan P=0.517
terhadap kinerja keuangan).

Kinerja lingkungan (diukur PROPER dan ISO 14001:2015)
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (P=0.000,
T=4.168), yang selanjutnya memediasi hubungannya dengan nilai
perusahaan (P=0.001, T=3.317), menandakan bahwa sertifikasi lingkungan
lebih efektif membangun legitimasi dan efisiensi operasional yang
meningkatkan profitabilitas seperti ROA/ROE sebelum berdampak pada
PBV/Tobin's Q. Kinerja keuangan sendiri secara langsung signifikan
mendorong nilai perusahaan (P=0.000, T=7.927), mengonfirmasi peran

mediasi kuat dalam model SEM-PLS pada 12 perusahaan sampel periode

10
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2020-2022.°

Persamaan dalam fokus mendasar dalam mengeksplorasi pengaruh
green finance terhadap nilai perusahaan menggunakan indikator keuangan
standar seperti PBV atau Tobin's Q untuk nilai perusahaan serta rasio
profitabilitas (ROA, ROE) di konteks BEI, dengan periode pengamatan
yang mencakup tahun pandemi dan pasca-pandemi, serta mengandalkan
data sekunder laporan keuangan untuk analisis kuantitatif kausal yang
relevan bagi sektor ekstraktif/manufaktur peduli lingkungan.

Perbedaan utama terletak pada fokus dalam hal sektor dan sampel, di
mana skripsi fokus pada 12 perusahaan Consumer Non-Cyclicals (seperti
makanan dan minuman) periode pendek 2020-2022 sedangkan ANTM
menargetkan satu perusahaan pertambangan spesifik dengan rentang 11
tahun yang lebih panjang untuk tangkap tren jangka panjang; variabel
tambahan pada skripsi mencakup kinerja lingkungan (PROPER/ISO)
sebagai independen paralel dengan mediasi kinerja keuangan ganda,
berbeda dengan ANTM yang kemungkinan terbatas pada green finance
saja tanpa elemen lingkungan eksternal; metode analisis juga kontras,
dengan SEM-PLS multivariat di SmartPLS 4.0 pada skripsi untuk uji
mediasi kompleks versus regresi linier sederhana yang lebih umum pada
studi ANTM; serta temuan utama, di mana skripsi menemukan green
finance tidak signifikan sementara lingkungan efektif via mediasi,
potensial berbeda di ANTM mengingat sektor pertambangan mungkin
lebih sensitif terhadap green finance akibat regulasi emisi ketat dan periode
observasi lebih luas.

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Bany Sultan Baharuddin, dari

Universitas Islam Indonesia dengan judul Pengaruh Implementasi Green

9 Dellia Hariani, “Pengaruh Green Finance Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan
Melalui Kinerja Keuangan Pada Sektor Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2022” (2024).
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Finance Terhadap Nilai Perusahaan Pada Industri Perbankan Di Indonesia.
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi green finance pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2021 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan menggunakan Price Earning Ratio (PER).

Penelitian ini menggunakan 42 bank dengan total 126 observasi dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda setelah melalui uji asumsi
klasik yang menyatakan model layak digunakan. Hasil pengujian t
menunjukkan bahwa variabel green finance memiliki tingkat signifikansi
yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa
green finance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak dapat
diterima. Selain itu, pengujian variabel interaksi antara green finance dan
kategori Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI 4) juga
menunjukkan tidak adanya perbedaan pengaruh yang signifikan
dibandingkan bank kategori lainnya, sehingga hipotesis kedua turut
ditolak. Sebaliknya, variabel kontrol seperti ukuran perusahaan dan
profitabilitas (Net Interest Margin) justru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti investor lebih
mempertimbangkan faktor fundamental keuangan dibandingkan praktik
keberlanjutan dalam pengambilan keputusan investasi pada periode
penelitian tersebut.'”

Persamaan keduanya terletak pada penggunaan variabel utama yang
sama, yaitu green finance sebagai variabel independen dan nilai perusahaan
sebagai variabel dependen. Keduanya juga menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linier untuk menguji pengaruh

implementasi green finance terhadap nilai perusahaan.

10 Bany Sultan Baharuddin, “Pengaruh Implementasi Green Finance Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Industri Perbankan Di Indonesia” (2023).
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Perbedaan utama terletak pada objek, sektor industri, dan periode
penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor perbankan di
Indonesia periode 2019-2021, sedangkan penelitian ini berfokus pada
perusahaan pertambangan yaitu PT Aneka Tambang Tbk periode 2020—
2024. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
implementasi green finance tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan perbankan, sedangkan pada sektor pertambangan ditemukan
adanya pengaruh positif dan signifikan. Perbedaan hasil ini dipengaruhi
oleh karakteristik industri pertambangan yang memiliki dampak
lingkungan lebih besar sehingga praktik green finance menjadi perhatian
utama investor, serta periode pengamatan yang lebih panjang sehingga
mampu menangkap efek jangka panjang dari implementasi green finance

terhadap nilai perusahaan.

. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Adinda Rindu Larasati dari Universitas

Pakuan Bogor dengan judul Pengaruh Green Investment Dan Kinerja
Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022.
Penelitian ini ditemukan bahwa variabel green finance tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa
meskipun perusahaan telah mengungkapkan aktivitas pembiayaan hijau
dan praktik keberlanjutan dalam laporan tahunan maupun sustainability
report, peningkatan tersebut belum mampu mendorong kenaikan rasio nilai
perusahaan seperti Tobin’s Q atau Price to Book Value (PBV).

Secara statistik, nilai signifikansi variabel green finance berada di atas
tingkat o 5%, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif
tidak dapat diterima. Kondisi in1i mengindikasikan bahwa pada periode
penelitian, investor di Bursa Efek Indonesia masih lebih
mempertimbangkan faktor fundamental keuangan seperti profitabilitas,

leverage, dan pertumbuhan laba dibandingkan aspek keberlanjutan dalam
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menentukan keputusan investasi. Selain itu, implementasi green finance
yang relatif baru dan belum merata di seluruh sektor industri menyebabkan
dampaknya terhadap persepsi pasar belum terlihat secara langsung dalam
peningkatan harga saham maupun kapitalisasi pasar perusahaan.'!

Persamaan penelitian ini menggunakan variabel yang sama, yaitu green
finance sebagai variabel independen dan nilai perusahaan sebagai variabel
dependen, serta sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi berbasis data sekunder laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan

Perbedaan utama perbedaannya terletak pada objek dan hasil penelitian,
di mana penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan lintas
sektor atau sektor tertentu dalam periode yang lebih pendek, sedangkan
penelitian Anda berfokus secara spesifik pada PT Aneka Tambang Tbk
selama periode 2014-2024.

4. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Meylina Indriani dan Desy Purwasih
dari Universitas Pamulang dengan judul Pengaruh Green Investment,
Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh green investment, kinerja keuangan dan ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia serta website perusahaan
yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI selama periode 2019-2023.
Sampel penelitian dipilih dengan menerapkan metode purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil proses seleksi sampel, diperoleh 11 perusahaan yang

memenuhi kriteria dengan jumlah observasi sebanyak 55 sampel.

" Adinda Rindu Larasati, “Pengaruh Green Investment Dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017
-2022” (2023).
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak Eviews 12. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan software Eviews 12. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
secara simultan, investasi hijau, profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, analisis
secara parsial mengungkapkan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan
investasi hijau tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap nilai
perusahaan jika diuji secara individu.'?

Persamaan dengan penelitian ini keduanya sama-sama meneliti
pengaruh aspek keberlanjutan atau green finance (dalam penelitian mereka
disebut green investment) dan kinerja keuangan (yang termasuk
profitabilitas) terhadap nilai perusahaan.

Perbedaannya terletak pada cakupan variabel dan fokus perusahaan
yang diteliti. Penelitian Meylina Indriani dan Desy Purwasih
menambahkan variabel ukuran perusahaan dalam model mereka, serta
mengkaji pengaruh green investment, kinerja keuangan, dan ukuran
perusahaan secara simultan pada nilai perusahaan di berbagai perusahaan,
sedangkan penelitian ini lebih fokus pada pengaruh langsung green finance
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada satu perusahaan spesifik,
yaitu PT Vale. Selain itu, istilah green finance di penelitian saya lebih luas,
sementara penelitian ini secara spesifik menyorot green investment sebagai
bentuk investasi berkelanjutan. Fokus pada satu korporasi spesifik
dibandingkan sampel lebih luas juga membedakan ruang lingkup penelitian

saya dengan mereka.

12 Indriani Purwasih, “Pengaruh Green Investment, Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan.”
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5. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hexsa Mutiara Virginia Manik,
Mohammad Benny Alexandri, dan Arianis Chan dari Universitas
Sriwijaya, Indonesia dengan judul Pengaruh Green Accounting dan
Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas: Tinjauan Literatur Sistematis.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh green accounting dan kinerja
lingkungan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor minyak dan gas
dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) sesuai
pedoman PRISMA. Dari 500 artikel yang diperoleh melalui Harzing's
Publish or Perish berbasis Google Scholar, terpilih 27 artikel yang
memenuhi kriteria.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
menemukan adanya pengaruh positif penerapan green accounting dan
kinerja lingkungan terhadap profitabilitas jangka panjang karena mampu
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan kepatuhan
terhadap regulasi lingkungan. Namun, hasil penelitian yang masih
bervariasi menunjukkan bahwa topik ini memerlukan penelitian lanjutan.'

Kedua penelitian sama-sama berupaya menilai dampak tindakan ramah
lingkungan yang diukur melalui konsep Green (Accounting/Finance)
terhadap performa keuangan, meskipun melalui jalur yang berbeda yaitu
green accounting dalam penelitian terdahulu dan green finance dalam
penelitian ini.

Perbedaan utama terletak pada ruang lingkup konsep yang digunakan
dan variabel yang dianalisis. Green accounting berfokus pada pencatatan,
pengukuran, dan pelaporan biaya dan manfaat lingkungan dalam laporan
keuangan perusahaan, sedangkan green finance lebih mengarah pada

pengadaan dan penggunaan dana untuk kegiatan yang berorientasi pada

13 Rina Tjandrakirana Fida Anggraini, “Pengaruh Green Accounting Dan Kinerja Lingkungan
Terhadap Profitabilitas : Tinjauan Literatur Sistematis,” Journal of Economics and Business Research
4, no. 1 (2025): 45-57.
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keberlanjutan lingkungan dan investasi hijau.
B. Tinjauan Teori
1. Teori Legitimasi

Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang
diungkapkan oleh Menurut Dowling & Pfeffer (1975) dalam Ghozali &
Chariri (2007), legitimasi merupakan kondisi ketika sistem nilai suatu
entitas sejalan dengan sistem nilai masyarakat luas tempat entitas tersebut
beroperasi. Apabila terjadi ketidaksesuaian, baik yang nyata maupun yang
berpotensi muncul, antara kedua sistem nilai tersebut, maka legitimasi
entitas dapat terancam. Perusahaan semakin menyadari bahwa
kelangsungan hidupnya juga ditentukan oleh Keberadaan perusahaan
dalam suatu lingkungan sosial menuntut adanya hubungan yang harmonis
dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 4

Legitimacy theory menyatakan bahwa organisasi harus secara terus
menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan
sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat. Teori legitimasi
berfokus pada hubungan antara perusahaan dan masyarakat, dengan
pandangan bahwa organisasi merupakan bagian dari sistem sosial sehingga
harus mengikuti norma yang berlaku. Kepatuhan terhadap norma sosial
tersebut dapat meningkatkan legitimasi perusahaan. Oleh karena itu, teori
legitimasi digunakan sebagai dasar bagi perusahaan untuk memenuhi
harapan masyarakat serta menyelaraskan nilai perusahaan dengan norma
sosial di lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Perusahaan juga
menggunakan laporan tahunan untuk menunjukkan tanggung jawab
terhadap lingkungan sebagai upaya memperoleh penerimaan dari

masyarakat.'

14 Martens, W. and Bui C.N.M., “Eksplorasi Teori Legitimasi dalam Literatur Akuntansi,”
2023, https://doi.org/10.4236/0alib.1109713.
15 Sutton. B, The Legitimate Corporation, Blackwell, Cambridge, Massachusetts, USA, 1993.
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2. Teori Signaling
Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence
di dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence pada
tahun 1973 mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu
sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan
informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Signaling
theory dibangun atas dasar adanya ketidakseimbangan informasi, di mana
informasi yang dimiliki manajemen lebih lengkap dibandingkan dengan
informasi yang dimiliki oleh pemegang saham. !¢
Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa perusahaan perlu
menyampaikan informasi, terutama melalui laporan keuangan, kepada
pihak eksternal. Hal ini dapat dijelaskan melalui adanya asimetri informasi,
yaitu situasi yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keunggulan
informasi terkait kondisi operasional dan prospek bisnisnya dibandingkan
para pemangku kepentingan di luar perusahaan. Keterbatasan informasi
yang dimiliki pihak eksternal dapat menimbulkan penilaian yang kurang
menguntungkan terhadap perusahaan dan berpotensi memengaruhi
reputasinya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan sinyal yang
positif melalui penyampaian informasi yang relevan untuk mengurangi
bahkan menghilangkan asimetri informasi tersebut.!”
3. Green Finance
a. Pengertian Green Finance
Green finance merupakan proses pengalokasian dana atau
kegiatan investasi yang mengutamakan perlindungan lingkungan,

mitigasi perubahan iklim, pengembangan energi ramah lingkungan,

16 M. Spence, “Job Market Signaling,” mno. 87(3) (1973): 355-74,
https://doi.org/https://doi.org/10.2307/1882010.

17 Ichwanudin, W., Nurhayati, E., Nupus, H. Building A Model untuk Menilai Teori
Pensinyalan dalam Korelasinya antara Struktur Modal dan Nilai Perusahaan, 2022.
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serta pengelolaan yang bertanggung jawab di berbagai sektor. Konsep
ini bertujuan mengintegrasikan aspek keberlanjutan lingkungan ke
dalam setiap keputusan keuangan sehingga mampu menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan. Perkembangan keuangan hijau
dimulai pada tahun 1992 dalam Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa
tentang Lingkungan dan Pembangunan (UNCED), yang menghasilkan
kesepakatan global mengenai Kesepakatan tersebut menekankan
urgensi ~ pembangunan  berkelanjutan  melalui  pemeliharaan
keseimbangan lingkungan dan aspek keberlanjutan. Dengan demikian,
berbagai aktivitas, termasuk aktivitas ekonomi, diharapkan mampu
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan sekaligus memperkuat
kesadaran akan tanggung jawab bersama dalam menciptakan masa
depan yang lebih baik.!'®

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan keuangan hijau
sebagai segala bentuk pembiayaan yang mendukung pembangunan
berkelanjutan dengan mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan
tata kelola (Environmental, Social, and Governance atau ESG) dalam
proses pengambilan keputusan investasi maupun pembiayaan.
Sementara itu, Bank Dunia menjelaskan bahwa keuangan hijau merujuk
pada pendanaan yang diarahkan untuk mengurangi tingkat emisi
karbon, menekan dampak negatif yang ditimbulkan terhadap
lingkungan, serta mendukung pengembangan proyek-proyek yang
berperan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan

pembangunan sosial. "

8 Schoenmaker, D., & Schramade W, Prinsip-Prinsip Keuangan Berkelanjutan. Oxford
University Press., 2019.

19 Faridatus Soleha, Mohammad Rizal, and Nanik Wahyuningtiyas, “Pengaruh Green Finance
Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, no. 01 (2024):
627-38.
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United Nations Environment Programme (UNEP) mendefinisikan
green finance sebagai seluruh aliran dana yang dialokasikan untuk
proyek maupun investasi yang memberikan dampak positif terhadap
lingkungan, termasuk pengembangan energi terbarukan dan teknologi
ramah lingkungan. Sementara itu, International Finance Corporation
(IFC) menguraikan bahwa istilah green finance merujuk pada sarana
yang memfasilitasi investasi pada inisiatif yang berkontribusi pada
keberlanjutan dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya, sembari
secara bersamaan mengurangi potensi risiko yang berkaitan dengan
aspek lingkungan dan sosial. 2°

Lebih lanjut, G20 Green Finance Study Group menegaskan bahwa
green finance adalah komponen krusial dalam kerangka sistem
keuangan yang berfungsi untuk menopang pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan serta memitigasi konsekuensi negatif dari kegiatan
ekonomi terhadap lingkungan. *!

Green finance merupakan bentuk dukungan sektor perbankan yang
bertujuan meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus memperkuat
kondisi keuangan pelaku usaha. Melalui pembiayaan hijau, perusahaan
diharapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi
juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Konsep ini didasarkan pada sejumlah
prinsip, antara lain keberlanjutan, efisiensi energi dan penerapan praktik
rendah karbon, orientasi jangka panjang, tanggung jawab lingkungan
dan sosial, asuransi berkelanjutan, pembiayaan inovasi teknologi hijau,

serta integrasi aspek lingkungan dalam proses pengambilan keputusan

20 Schoenmaker, D., & Schramade W, Prinsip-Prinsip Keuangan Berkelanjutan. Oxford
University Press., 2019.

2! Wahyu Indah Sari Resti Triana Ningsih, Lia Nazliana Nasution, Abdi Sugiarto, Teori Green
Finance Dan Pembiayaan Berkelanjutan, Teori Green Finance Dan Pembiayaan Berkelanjutan, 2024.
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keuangan.?

Green finance merupakan suatu yang berakibat positif untuk
industri, sebab pelaksanaannya menolong industri berjalan lebih efektif,
yang pada gilirannya menolong industri bekerja lebih baik kala
melaksanakan, misalnya, Investasi pada tenaga terbarukan( memakai
panel surya di industri). Ini menolong mengirit listrik. Dengan memakai
green finance, sesuatu industri hendak lebih bernilai di mata investor
ataupun pemangku kepentingan yang lain, sebab menampilkan
komitmennya terhadap kebutuhan sosial serta rasa tanggung jawabnya
dikala ini. Saat ini tentang kelestarian area, Keputusan ini menjajaki
teori legitimasi yang melaporkan kalau sesuatu industri wajib sanggup
menyesuaikan diri dengan keadaan sosial, ekonomi ataupun area,
kebutuhan serta nilai- nilai di mana dia terletak. Aplikasi keuangan
ramah area sejalan dengan teori pemangku kepentingan, yang
melaporkan kalau industri cuma bisa bertahan bila berfokus pada serta
menunjang kebutuhan pemangku kepentingannya. Perihal ini pula
mencakup tanggung jawab terhadap keberlanjutan ekologi serta sosial.
Ini merupakan industri yang berharga serta mempunyai keunggulan
tertentu dibanding industri lain.

Pembiayaan ramah lingkungan dalam sektor pertambangan
merupakan pendekatan strategi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
kemiskinan dalam proses pendanaan dan pelaksanaan aktivitas
pertambangan. Konsep ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan
pertambangan tidak hanya memberikan nilai ekonomi, tetapi juga
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan sosial. Dalam

praktiknya, pembiayaan ramah lingkungan mengharuskan perusahaan

22 Faridatus Soleha, Mohammad Rizal, and Nanik Wahyuningtiyas, “Pengaruh Green Finance
Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, no. 01 (2024):
627-38.
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tambang untuk menerapkan teknologi yang ramah lingkungan, seperti
penggunaan energi terbarukan dan metode ekstraksi yang lebih efisien,
serta pengelolaan limbah berbahaya secara bertanggung jawab. Selain
itu, aspek rehabilitasi lahan pasca-tambang hijau menjadi bagian
penting dalam memenuhi kriteria pembiayaan, guna mengembalikan
fungsi ekologis dan sosial kawasan tambang.

Kebijakan ini juga mendorong transparansi dan akuntabilitas
laporan lingkungan oleh perusahaan kepada pemangku kepentingan.
Dengan demikian, pembiayaan ramah lingkungan (green financing)
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyediaan regulasi, namun juga
sebagai instrumen untuk menciptakan pertumbuhan industri
pertambangan yang berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat dan lingkungan. Implementasi konsep ini
diharapkan dapat menjadi pendorong utama transformasi industri
ekologi pertambangan menuju praktik yang lebih bertanggung jawab
secaras dan sosial.

Dijelaskan Dalam Al-Qur’an bahwa ancaman krisis iklim, akan
tetapi melalui pengertian oleh sebagian tokoh tafsir kontemporer yang
untuk penulis lumayan relevan dengan kehancuran yang lagi dirasakan
bumi. Surah Ar- Rum ayat 41 memandang ancaman krisis hawa selaku

kehancuran akibat dari perbuatan manusia.
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Terjemahan:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan
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yang benar).”

Saat ini, diskusi mengenai krisis iklim telah mencapai panggung
global, sebagaimana dikonfirmasi oleh adanya konferensi internasional
yang dihadiri oleh para pemimpin dunia serta masuknya isu ini ke dalam
Sustainable Development Goals (SDGs). Hal tersebut menunjukkan
degradasi lingkungan yang signifikan, sehingga krisis iklim menjadi sulit
untuk dikendalikan. Jika dihubungkan, Al-Qur'an telah memberikan
peringatan bahwa manusia akan merasakan konsekuensi dari kerusakan
yang terjadi di bumi. Tampaknya manusia mengabaikan peringatan Al-
Qur'an mengenai ancaman kehancuran lingkungan. Akibat eksploitasi
lahan yang berlebihan, kerusakan di berbagai wilayah terus meluas dan
sulit untuk dipulihkan. Dalam konteks ini, tulisan ini bertujuan untuk
menguraikan makna klasik dan kontemporer dari surah Ar-Rum ayat 41,
yang membahas tentang kerusakan dan kaitannya dengan krisis iklim.*

b. Prinsip Green Finance

Prinsip dasar green finance merupakan upaya menguatkan
keahlian manajemen resiko bank spesialnya terpaut dengan area hidup
serta mendesak perbankan buat tingkatkan portofolio pembiayaan
ramah lingkungan hidup semacam tenaga terbarukan, efisiensi tenaga,
pertanian organik, eco- tourism, transportasi ramah area, ini ialah wujud
pemahaman bank terhadap resiko mungkin terbentuknya permasalahan
area pada proyek yang dibiayainya yang bisa jadi berakibat negatif
berbentuk penyusutan mutu kredit serta reputasi bank yang
bersangkutan.

Pembiayaan hijau atau lembaga keuangan yang mendukung

pembiayaan ramah lingkungan di sektor pertambangan akan

23 Komparasi Tafsir Al-azhar Al-misbah, Febby Intansari, and Nuraini Sutrisno, “Eksploitasi
Lingkungan Dalam QS . Ar-Rum Ayat 41 ( Studi” 5, no. 2018 (2025): 3-4.
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memadukan keempat unsur tersebut ke dalam prinsip bisnisnya dengan
fokus pada pelestarian ekosistem tambang dan menjaga kualitas hidup
masyarakat sekitar. Artinya bahwa praktik pertambangan yang dibiayai
harus memperhatikan pengelolaan dampak lingkungan seperti
pengurangan polusi, reklamasi lahan pasca-tambang, emisi gas rumah
kaca, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan. Selain itu, aspek
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat tambang juga wajib
diperhatikan, seperti peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal,
pemberdayaan ekonomi lokal, serta perlindungan hak-hak tenaga kerja
tambang. %*

Dengan pembiayaan hijau, pembiayaan yang mengalir ke sektor
pertambangan diarahkan untuk proyek-proyek yang mendukung
efisiensi  sumber daya, konservasi lingkungan, sekaligus
mengoptimalkan manfaat ekonomi dan sosial tanpa mengorbankan
masa depan lingkungan dan komunitas, pembiayaan hijau di sektor
pertambangan adalah mekanisme pembiayaan yang berkomitmen untuk
memperhatikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi tambang,
perlindungan lingkungan hidup di area tambang, dan peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat, sehingga kegiatan pertambangan
menjadi lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap alam dan
manusia. »°

¢. Tujuan Green Finance

Tujuan green finance adalah untuk mendorong bisnis dan kegiatan

ekonomi agar beralih ke proses yang rendah karbon dan ramah

lingkungan, sehingga dapat mengurangi emisi karbon serta memberikan

24 Schoenmaker, D., & Schramade W, Prinsip-Prinsip Keuangan Berkelanjutan. Oxford
University Press., 2019.

25 Resti Triana Ningsih, Lia Nazliana Nasution, Abdi Sugiarto, Teori. Green Financ. Dan
Pembiayaan Berkelanjutan.
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dampak positif bagi lingkungan sekaligus mendorong pembangunan
berkelanjutan.

Ekonomi hijau bertujuan untuk mengurangi risiko lingkungan dan
keterbatasan sumber daya alam, dengan fokus pada pengurangan emisi
karbon, efisiensi pemanfaatan sumber daya, serta keterlibatan semua
lapisan masyarakat. Dalam konteks ini, sumber energi terbarukan seperti
tenaga angin dapat diterapkan. Tenaga angin berpotensi mencukupi 47%
kebutuhan listrik, 25% kebutuhan pemanasan, dan 22% kebutuhan
transportasi. Bersamaan dengan itu, penggunaan energi matahari telah
mengalami peningkatan substansial sebesar 66% sejak tahun 2009.
Hingga akhir tahun 2010, kapasitas terpasang panel surya fotovoltaik
secara global telah mencapai 35.000 megawatt, nilai ini sebanding
dengan kapasitas 35 unit reaktor nuklir, dengan biaya investasi yang
terjangkau dan waktu pengembalian modal yang relatif singkat. Konsep
ekonomi hijau sangat menekankan pada nilai penting alam serta manfaat
yang diperoleh dari investasi yang berkelanjutan.”

d. Indikator Green Finance

Menurut jurnal Vikas Nath, Nitin Nayak dan Ankit Goel dalam
Jurnal Internasional Green financing Practice terdapat indikator-
indikator yang digunakan dalam penentuan Perbankan Hijau. Hal ini
tercantum dalam sebuah konsep yang dikenal sebagai Green Coin Rating
(GCR). Terdapat enam indikator dalam GCR, yaitu: :

1. Carbon Emisi.
Emisi karbon merupakan hasil sampingan dari proses bahan
bakar pada mesin pembakaran internal, mesin pembakaran eksternal,

maupun mesin pesawat yang dilepaskan melalui sistem pembuangan.

26 Resti Triana Ningsih, Lia Nazliana Nasution, Abdi Sugiarto, Teori. Green Financ. Dan
Pembiayaan Berkelanjutan.
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Emisi ini berasal dari berbagai aktivitas, seperti penggunaan bahan
bakar dan konsumsi listrik, yang menghasilkan gas rumah kaca,
termasuk karbon dioksida (CO:) dan metana (CH4). Peningkatan emisi
gas tersebut menjadi salah satu penyebab perubahan iklim yang
mengakibatkan kualitas lingkungan mengalami penurunan. Oleh
karena itu, perusahaan dan sektor perbankan diharapkan menerapkan
teknologi rendah karbon, seperti penggunaan lampu hemat energi,
pembangunan gedung yang lebih efisien, pemanfaatan peralatan
elektronik secara bijak, serta penggunaan sumber energi alternatif.
Dalam konsep green financing, indikator emisi karbon diukur melalui
dua indikator khusus yang digunakan untuk menilai tingkat
penerapannya, yaitu :
1) Pengembangan bahan bakar nabati
Dalam hal ini, Sebagai bagian dari implementasi
green finance, lembaga perbankan didorong untuk
memanfaatkan bahan bakar nabati, seperti biodiesel,
bioetanol, dan bio-oil, dalam operasionalnya. Penerapan
bahan bakar tersebut diharapkan dapat berkontribusi pada
pelestarian  lingkungan dan pengurangan dampak
pencemaran.
2) Pemakaian Listrik
Dalam hal ini, Dalam hal ini, Sebagai bagian dari
implementasi green finance, sektor perbankan didorong
untuk mengelola penggunaan energi listrik melalui
pengendalian dan pemantauan yang berkelanjutan. Langkah
ini bertujuan mendukung efisiensi energi serta menjamin
pemanfaatan listrik secara berkelanjutan dalam jangka

panjang.
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2. Green Rewards
Adalah bisnis yang berlandaskan etika dan kepedulian
lingkungan, didirikan atas dasar aspirasi yang lugas untuk mengakui
kontribusi individu dan organisasi dalam mengadopsi praktik gaya
hidup berkelanjutan. Program penghargaan hijau yang ditawarkan
oleh entitas ini mencakup berbagai bentuk apresiasi, seperti
pengakuan atau anugerah atas upaya pelestarian dan interaksi positif
dengan kelangsungan ekosistem lingkungan, serta proses sertifikasi
dan inisiatif lainnya.
3. Green Building
Adalah konsep bangunan yang berorientasi pada penciptaan
ruang yang sehat, nyaman, dan hemat energi, baik dalam tahap
desain, konstruksi, maupun penggunaan, dengan tujuan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Konsep ini melibatkan
penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan, penambahan
elemen alami seperti tanaman pada dinding, serta pemanfaatan
material alami dalam sistem kelistrikan dan penataan ruang. Secara
umum, green building mencakup pemakaian material berkelanjutan,
keterhubungan dengan ekosistem lokal, penghematan energi dan air,
pengelolaan limbah, penguatan hubungan dengan alam, serta
pemanfaatan dan perbaikan bangunan secara berkelanjutan.
1) Konservasi Energi
Konservasi  energi dapat diartikan sebagai
pemanfaatan energi secara hemat dan tepat guna, tanpa
menurunkan jumlah energi yang dibutuhkan secara nyata.
2) Efisiensi Penggunaan Air
Efisiensi penggunaan air dapat diartikan sebagai
upaya dalam penyediaan, pemanfaatan, dan pengelolaan

sumber daya air agar penggunaannya tetap berkelanjutan
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dalam jangka panjang.
3) Penanganan Limbah
Pengolahan limbah cair adalah suatu proses untuk
mengurangi atau menghilangkan bahan pencemar dari air
limbah dan sampah rumah tangga, yang dapat berasal dari
limpasan air hujan, kegiatan rumah tangga, maupun industri.
Dalam konteks ini, bank diharapkan melakukan pengelolaan
limbah cair dengan baik sehingga tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan.
Green Invesment
Merupakan aktivitas investasi yang ditujukan kepada
perusahaan atau proyek yang berkomitmen menjaga kelestarian
lingkungan melalui pelestarian sumber daya alam, pengembangan
energi baru terbarukan (EBT), serta pelaksanaan proyek air bersih
dan udara bersih. Selain itu, green investment juga mendorong
penggunaan bahan yang ramah lingkungan, efisiensi penggunaan
material dan energi, penggunaan metode 4R yang terdiri atas
Reduce, Reuse, Recycle, dan Recovery, pemanfaatan teknologi
rendah karbon, tenaga kerja yang memiliki kesadaran lingkungan,
serta penggunaan sumber energi alternatif.
1) Reuse/Recycle/Refurbish
Menunjukkan betapa pentingnya mengurangi limbah
melalui penggunaan kembali (reuse), daur ulang (recycle),
dan perbaikan (refurbish). Perusahaan diharapkan untuk
menerapkan sistem pengelolaan limbah yang efisien, yang
mencakup memanfaatkan kembali barang dan bahan yang
masih dapat digunakan serta mendaur ulang bahan yang
tidak terpakai. Praktik ini menurunkan jumlah limbah yang

dihasilkan dan mengurangi dampak buruknya terhadap
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lingkungan.
2) Paper Work atau Paperless
Indikator ini menunjukkan upaya perusahaan untuk
mengurangi penggunaan kertas dalam operasional mereka.
Dengan beralih ke sistem digital dan paperless, perusahaan
dapat mengurangi konsumsi kertas, yang pada gilirannya
membantu mengurangi deforestasi dan limbah. >’
4. Nilai Perusahaan
a. Pengertian Nilai perusahaan
Nilai perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
perusahaan melalui rasio tertentu yang didasarkan pada kondisi pasar
sehingga mampu menggambarkan bagaimana pasar menilai suatu
perusahaan. Rasio ini bermanfaat bagi manajemen dalam memahami
kondisi yang memengaruhi penerapan strategi perusahaan serta
dampaknya terhadap perkembangan perusahaan di masa mendatang.
Menurut Mayangsari, nilai perusahaan tercermin dari harga saham
yang menunjukkan kinerja perusahaan. Harga saham tersebut
terbentuk melalui interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar
modal, sehingga mencerminkan penilaian investor dan masyarakat
terhadap perusahaan. Dengan demikian, semakin naik harga saham,
semakin tinggi nilai perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan nilai
perusahaan menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan utama
perusahaan, yaitu memaksimalkan kesejahteraan para pemegang
saham.
Menurut, Gitosudarmo dan Basri menjelaskan bahwa nilai

perusahaan tidak hanya menunjukkan nilai perusahaan pada kondisi

27 Resti Triana Ningsih, Lia Nazliana Nasution, Abdi Sugiarto, Teori. Green Financ. Dan
Pembiayaan Berkelanjutan.
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saat ini, tetapi juga mempertimbangkan nilai yang akan diperoleh di
masa mendatang. Oleh sebab itu, konsep nilai waktu uang (time value
of money) perlu diterapkan dalam menilai pengeluaran dan penerimaan
di masa depan. Meskipun demikian, proses penilaian dan pengambilan
keputusan tetap didasarkan pada nilai sekarang (present value).”®
b. Pengukuran Nilai Perusahaan

Pengeluaran modal (capital expenditure) memberikan sinyal
positif kepada manajemen mengenai prospek pertumbuhan perusahaan
di masa mendatang. Sinyal tersebut dapat mendorong peningkatan
harga saham sebagai indikator nilai perusahaan. Dengan demikian,
Semakin tinggi harga saham yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi
pula nilai perusahaan yang tercermin di pasar.

Nilai perusahaan dapat diukur dari:

1. Price Earning Ratio (PER)

Rasio Harga terhadap Pendapatan (Price Earning Ratio - PER)
merupakan indikator keuangan yang membandingkan nilai pasar
suatu saham dengan pendapatan per lembar saham yang
diatribusikan kepada para pemegang saham. Nilai PER ini
memberikan gambaran mengenai persepsi investor terhadap
potensi pertumbuhan laba perusahaan di masa depan. Apabila
nilai PER cenderung tinggi, hal ini mengindikasikan tingkat
kepercayaan investor yang lebih kuat terhadap prospek
perkembangan perusahaan, yang berpotensi mendorong apresiasi

nilai perusahaan.

2. Tobin’s Q
Tobin’s Q merupakan rasio yang dikembangkan oleh James

Tobin untuk mengukur nilai perusahaan dengan membandingkan

28 Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan Konsep Dan Aplikasi, 2022
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nilai pasar dan nilai aset perusahaan, seorang peraih Nobel asal
Amerika Serikat, untuk mengukur perbandingan antara nilai pasar
aset perusahaan dan biaya penggantiannya. Rasio ini dipandang
lebih unggul daripada price-to-book ratio karena mampu
mencerminkan nilai perusahaan saat ini dibandingkan dengan
biaya penggantian aset pada kondisi aktual. Namun demikian,
penerapan Tobin’s Q dalam praktik sering menghadapi kesulitan,
terutama dalam menentukan estimasi biaya penggantian aset

perusahaan secara akurat.

3. Price to Book Value (PBV)
Nilai Buku Per Lembar Saham (PBV), Rasio ini berperan

sebagai salah satu parameter yang digunakan investor ketika
mengambil keputusan investasi saham. Untuk korporasi yang
berkinerja optimal, nilai PBV lazimnya melampaui angka satu,
yang mengindikasikan bahwa valuasi pasar saham melebihi nilai
aset bersihnya. Semakin substansial nilai PBV, semakin tinggi
apresiasi pasar terhadap entitas tersebut dibandingkan dengan
modal yang telah disuntikkan. Angka PBV yang impresif dapat
meningkatkan keyakinan pasar terhadap potensi pertumbuhan
perusahaan di masa mendatang. Fenomena ini sejalan dengan
aspirasi para manajemen korporasi, mengingat peningkatan nilai
perusahaan secara inheren berkorelasi positif dengan peningkatan

kesejahteraan para pemegang saham.

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan dapat dilihat melalui rasio price-earnings (P/E

ratio). Peningkatan rasio P/E mencerminkan meningkatnya nilai
perusahaan. Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi rasio

P/E juga dapat memengaruhi nilai perusahaan. Beberapa faktor yang
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dapat memengaruhi nilai perusahaan antara lain:

1.

Profitabilitas
Profitabilitas adalah ukuran yang mencerminkan kemampuan

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba setelah dikurangi seluruh
biaya dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan
tingkat penjualan, aset, dan ekuitas yang dimiliki. Selain berfungsi
sebagai alat ukur kinerja keuangan, profitabilitas juga mencerminkan
efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk
menghasilkan laba.

Sebagai investor, profitabilitas merupakan salah satu
indikator penting karena dapat memberikan gambaran mengenai
prospek dan kinerja perusahaan. Tingkat profitabilitas yang kuat
mengindikasikan kapabilitas perusahaan dalam mengoptimalkan
perolehan laba, yang pada gilirannya memperkuat keyakinan dan
ketertarikan para investor. Kondisi ini dapat mendorong
peningkatan permintaan saham yang pada akhirnya berdampak

pada meningkatnya nilai perusahaan.

Kebijakan Deviden
Kebijakan dividen adalah keputusan perusahaan mengenai

apakah laba yang diperoleh akan dibagikan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen atau dipertahankan sebagai laba
ditahan untuk membiayai investasi dan pengembangan
perusahaan di masa depan. Menurut Hanafi, dividen merupakan
bentuk keuntungan yang diperoleh pemegang saham selain capital
gain, yang pembagiannya didasarkan pada jumlah saham yang
dimiliki oleh masing-masing investor.

Terdapat dua jenis dividen yang umum dikenal, yaitu dividen

saham preferen dan dividen saham biasa. Dividen saham preferen
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dibayarkan dengan tingkat yang telah ditetapkan, sedangkan
dividen saham biasa diberikan ketika perusahaan memperoleh
laba. Kebijakan pembagian dividen dapat menjadi indikator
bahwa perusahaan berupaya meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham. Selain itu, besarnya dividen yang dibayarkan
juga dapat memengaruhi penilaian investor terhadap kinerja
perusahaan, sehingga berdampak pada perubahan harga saham di

pasar modal.

Kebijakan Hutang
Kebijakan utang adalah keputusan perusahaan yang berkaitan

dengan penggunaan utang sebagai sumber pendanaan dalam
rangka membentuk struktur modal yang optimal. Kebijakan ini
menentukan sejauh mana perusahaan memanfaatkan dana yang
diperoleh dari pihak eksternal untuk membiayai kegiatan
operasional dan pengembangan usahanya. Oleh karena itu,
kebijakan utang merupakan salah satu keputusan keuangan yang
sangat penting karena berhubungan dengan kebutuhan pendanaan
perusahaan.

Pemanfaatan utang menimbulkan konsekuensi berupa beban
bunga yang bersifat tetap dan dapat meningkatkan risiko
perusahaan. Akan tetapi, Selain itu, penggunaan utang dapat
memberikan keuntungan pajak, karena adanya beban bunga yang
mampu menekan laba kena pajak. Selain digunakan sebagai
sarana pendanaan, hutang memiliki fungsi penting dalam
mendukung ekspansi dan perkembangan perusahaan, tingkat
penggunaan utang juga dapat menjadi sinyal bagi investor dan
pithak eksternal mengenai kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban keuangannya di masa depan serta tingkat
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risiko yang dihadapi perusahaan.?

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konsep tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal
penting.® Kerangka pikir merupakan gambaran yang menunjukkan
keterkaitan variabel yang digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan
masalah yang diteliti. Kerangka konseptual yang baik dapat memberikan
penjelasan mengenai hubungan teoritis antarvariabel penelitian secara
sistematis.

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Green Finance terhadap Nilai
Perusahaan pada PT Aneka Tambang Periode 2020-2024”, peneliti
menyajikan kerangka konseptual dalam bentuk bagan agar hubungan
antarvariabel dapat dipahami dengan lebih mudah. Adapun bagan kerangka

konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut:

Nilai Perusahaan

(Y)

Green Finance

(X)

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran di atas dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan
antara variabel bebas yaitu Green Finance (X) berpengaruh terhadap variabel

terikat yaitu Nilai Perusahaan (Y) pada PT. Aneka Tambang (ANTM) Tbk.

2 Brigham, E. F., & Houston J.F, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Edisi Ke-16), 2022.
30 Ciqa. Dr. Arif Rachman., Ciqnr. Et Al., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Saba Jaya Publisher, 2024).
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis disusun untuk
mengetahui adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hipotesis
adalah pernyataan formal yang menjelaskan beberapa hasil. Dalam bentuknya
yang paling sederhana, hipotesis adalah dugaan.’' Karena hipotesis adalah
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang diharapkan dapat
memandu jalan penelitian.*

Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran serta temuan dari kajian
empiris di atas, peneliti mengusulkan beberapa hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

H1 = Green Finance berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai

Perusahaan pada PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) periode 2020-2024.

31 Rita Ambarwati Rita Ambarwati And Sumartik Sumartik, “Buku Ajar Metode Penelitian
Manajemen,” Buku Ajar Metode Penelitian Manajemen, No, 2022.

32 Jim Hoy Yam And Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif: Jurnal
Ilmu Administrasi 3, No. 2 (2021): 96-102.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh anatara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena
serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai
investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data
yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau
komputasi.*
2. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus
pada pengujian teori dalam mengkaji permasalahan sosial, di mana
variabel-variabel penelitian diukur secara numerik. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui
apakah prediksi yang dihasilkan oleh teori tersebut sesuai atau tidak
dengan kondisi yang diteliti.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai
lokasi utama pengambilan data. Pemilihan BEI didasarkan pada perannya
sebagai lembaga resmi yang menyelenggarakan kegiatan perdagangan efek
di Indonesia di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Melalui
BEI, peneliti dapat memperoleh data sekunder yang relevan dan

terverifikasi, seperti laporan keuangan tahunan, laporan triwulanan, serta

33 Abdullah Karimuddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022).

36
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data historis harga saham perusahaan yang terdaftar, termasuk PT Aneka
Tambang (ANTM) Tbk sebagai objek penelitian.

BEI dipilih karena menyediakan informasi yang akurat, terbuka, dan
dapat diakses melalui situs resminya, yaitu www.idx.co.id. Data yang
tersedia pada BEI mencerminkan kondisi riil pasar modal Indonesia,
sehingga sangat mendukung analisis mengenai hubungan antara green
finance, profitabilitas, dan nilai perusahaan. Dengan demikian, keberadaan
BEI sebagai sumber data memberikan dasar empiris yang kuat dan objektif

dalam menjawab rumusan masalah penelitian ini.

Adapun waktu pelaksaan penelitian dimulai dari tahap pengumpulan
data hingga penyusunan laporan penelitian ini dilakukan pada tanggal 12
april - 10 juni 2026.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam Penelitian ini berfokus pada perusahaan tambang karena
relevansi sektor ini dalam penerapan green finance serta pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Populasi ini menjadi dasar dalam
pengumpulan dan analisis data terkait variabel green finance,
profitabilitas, dan nilai perusahaan. Seperti laporan lain yang relevan
(seperti Annual Report). Selain itu, bahan tinjauan juga mencakup laporan
triwulan yang diterbitkan oleh PT Aneka Tambang Tbk antara tahun 2020
hingga 2024. Laporan tersebut menyajikan informasi terkait pengeluaran
lingkungan dan valuasi perusahaan.
2. Sampel
Pemilihan sampel yang digunakan dalam investigasi ini adalah
Purposive Sampling. Pendekatan ini melibatkan seleksi partisipan
penelitian berdasarkan kriteria spesifik yang selaras dengan sasaran
penelitian. Salah satunya PT Aneka Tambang (ANTAM) Tbk selama
periode tahun 2020 hingga 2024 dipilih sebagai studi kasus utama dalam


http://www.idx.co.id/
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penelitian ini untuk mewakili kondisi dan dinamika perusahaan tambang
pada rentang waktu tersebut. Kriteria tersebut adalah:
1. Perusahaan Tambang BUMN
2. Perusahaan yang melampirkan laporan keuangan tahunan
secara terbuka
3. Perusahaan yang melaporkan dan melakukan green financing
4. Perusahaan yang melakukan pelaporan CSR
5. Perusahaan yang secara aktif mengikuti kebijakan atau
program pemerintah terkait green financing dan pelaporan
izin
D. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
laporan keuangan PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk yang dipublikasikan
secara resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI) data yang digunakan meliputi
laporan Biaya Lingkungan, Biaya Operasional, Harga Saham, dan catatan
atas laporan keuangan. Data sekunder dipilih karena memiliki sifat objektif
dan dapat dipercaya sebagai sumber informasi yang akurat mengenai kinerja
keuangan perusahaan.
E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Pengolahan data adalah proses yang dilakukan untuk menghasilkan
ringkasan data atau statistik deskriptif dengan menggunakan metode atau
rumus tertentu sesuai kebutuhan penelitian.’* Pengolahan data bertujuan
Untuk mengolah data mentah yang diperoleh dari hasil pengukuran menjadi
data yang lebih terstruktur dan siap untuk terolah dan sistematis, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam proses analisis selanjutnya..** Teknik

pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Package for

34 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,
2000).
3% Nana Sudjana, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 2001).
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the Social Sciences (SPSS). IBM SPSS Statistik 27.00 for Windows.
F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menunjukkan gambaran dari variabel-
variabel yang digunakan untuk mendukung analisis yang akan dilakukan.
Definisi operasional disusun untuk memfasilitasi proses pengumpulan data,
mencegah inkonsistensi interpretatif, dan membatasi cakupan variabel.
Variabel yang disertakan dalam operasionalisasi adalah variabel
utama/esensial yang memungkinkan pengukuran operasional dan
akuntabilitas yang jelas (dengan referensi yang memadai).*®

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Green Finance (X1) adalah suatu konsep pembiayaan yang berfokus
pada kegiatan ekonomi yang berorientasi pada kelestarian lingkungan
dengan tujuan mendukung pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Green finance dalam penelitian ini diproksikan
menggunakan biaya lingkungan (environmental cost) yang
mencerminkan upaya perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan
melalui aktivitas keuangan.’’

Green Finance merupakan pembiayaan yang dialokasikan untuk
mendukung kegiatan ramah lingkungan. Namun, tidak semua perusahaan
mengungkapkan secara khusus jumlah green financing dalam laporan
keuangannya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan biaya
lingkungan sebagai proksi Green Finance karena biaya tersebut

mencerminkan besarnya dana yang dialokasikan perusahaan untuk

3Benny S. Pasaribu, Metodologi Penelitian, UUP Academic Manajemen Perusahaan YKPN,

2022.

37 Ratnasari, T., Surwanti, A., & Pribadi,F, Penerapan Perbankan Dan Keuangan Ramah
Lingkungan Pertunjukan Pada Komersial Bank Di Dalam Indonesia. Internasional Simposium Di Dalam
Ekonomis Teori Dan  Ekonometrika, 2021, https://doi.org/https://doi.org/10.1108/S1571-
038620210000028018.
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aktivitas pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan.

Dalam penelitian ini, Green Finance diproksikan menggunakan rasio
biaya lingkungan terhadap total biaya operasional perusahaan.
Penggunaan proksi ini didasarkan pada konsep environmental cost yang
dikemukakan oleh Hansen dan Mowen pada tahun 2019, yang
menyatakan bahwa biaya lingkungan merupakan bagian penting dari
biaya operasional perusahaan dan mencerminkan komitmen perusahaan

terhadap aktivitas pengelolaan lingkungan.®

Biaya Lingkungan

G Fi =
reen FIance = roal Biaya Operasional

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi

oleh variabel independen. Variabel dependen disebut juga variabel yang
diduga sebagai akibat (presumed effect variable). Variabel dependen juga
dapat disebut sebagai variabel konsekuensi (consequent variable). Dalam
hal ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja Keuangan (Y).*’
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai
perusahaan sebagai gambaran kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun,
yang tercermin melalui harga saham perusahaan. Sejalan dengan itu,
Brigham dan Houston, menyatakan bahwa nilai perusahaan berkaitan
dengan nilai pasar perusahaan yang tercermin dari harga saham, sehingga
semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan

dan kemakmuran pemegang saham.

3 Hansen, M.M & Mowen, D.R., Landasan Manajemen Biaya, 2019.
% Lie Liana, “Penggunaan MRA Dengan Spss Untuk Menguji Pengaruh Variabel Moderating
Terhadap Hubungan Antara Variabel Independen Dan Variabel Dependen” XIV, no. 2 (2009): 90-97.
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Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Price to
Book Value (PBV), karena rasio ini mampu menunjukkan bagaimana
pasar memberikan penilaian terhadap nilai buku perusahaan. Semakin
tinggi nilai PBV, semakin tinggi pula penilaian investor terhadap prospek

dan kinerja perusahaan.*’

Harga Pasar Saham
Nilai Buku

Price to Book Value (PBV) =

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada judul “Pengaruh Green Finance terhadap
Nilai Perusahaan PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk (2020-2024)” adalah
lembar dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder

dari laporan keuangan perusahaan periode 2020-2024.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program IBM
SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 27 for Windows.
Pemilihan versi terbaru dari SPSS ini didasarkan pada ketersediaan fitur-
fitur yang lebih lengkap dan kemampuannya dalam mengolah data statistik
secara akurat dan efisien.

Untuk menganalisis data, penelitian ini Gmemungkinkan untuk
mengukur pengaruh simultan dari dua variabel independen (Green
Finance) terhadap satu variabel dependen (Nilai Perusahaan). Adapun
langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut

sebagaimana yang dikemukakan oleh yang dikembangkan oleh Ghozali.*!

2018).

40 J. F. Brigham, E. F., & Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Edisi 14). (Jakarta,

41 Ghozali (2018). langkah-langkah analisis data (metode penelitian)
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1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan kondisi

sebenarnya, tanpa tujuan untuk menarik kesimpulan secara umum.

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian Moderating Regression Analysis

terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu
pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah.** Uji asumsi klasik
dirancang untuk memverifikasi kesesuaian data yang digunakan dalam
analisis statistik terhadap asumsi-asumsi fundamental yang diperlukan

untuk penerapan metode statistik spesifik.

a. Uji Normalitas
Menguji apakah distribusi data dari variabel-variabel penelitian

berdistribusi normal. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data
dapat dianalisis menggunakan regresi linier. Uji normalitas berfungsi
untuk mengevaluasi apakah kumpulan data observasi mengikuti
distribusi normal atau tidak. Evaluasi ini merupakan tahapan awal yang
dilaksanakan oleh peneliti sebelum beralih ke fase pengujian
selanjutnya.

Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau
tidak memiliki indikator diantaranya :

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi

dinyatakan tidak normal.

42 Ziddan Syadid Ulum, Edyanus Herman Halim, and Abd Rasyid Syamsuri, “Pengaruh
Struktur Modal , Efisiensi Operasional , Dan Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas Yang
Dimoderasi Oleh Good Corporate Governance Pada Sub Sektor Konstruksi Yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2019-2023 The Effect of Capital Structure , Operational Efficiency , and Asset Growth on
Profitability Moderated by Good Corporate Governance in the Construction Sub- Sector Listed on the
IDX in 2019-2023,” no. September 2025 (2023).
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2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi
dinyatakan normal.
Selain pemeriksaan grafis, asumsi normalitas juga dapat dievaluasi
menggunakan metode analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam uji
ini, data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig) yang

diperoleh lebih besar dari 0,05.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diaplikasikan untuk mengidentifikasi keberadaan
atau ketiadaan pelanggaran asumsi klasik autokorelasi. Asumsi ini
merujuk pada korelasi yang timbul antara residual dari satu observasi
dengan observasi lainnya dalam model regresi. Model regresi yang
memenuhi standar kualitas adalah model yang bebas dari masalah
autokorelasi. Salah satu metode pengujian yang umum digunakan
adalah Uji Durbin-Watson (Uji DW), yang memiliki ketentuan sebagai
berikut:

1) Jika 0 <d <dL :Terdapat autokolerasi positif

2) Jika dL <d < dU :Tidak ada kesimpulan (Ragu- Ragu)

3) Jika dU < d <4- dU :Tidak ada autokolerasi

4) Jika 4- dU <d <4-dL :Tidak ada kesimpulan (Ragu-Ragu)
5) Jika 4- dL <d <4 :Terapat autokolerasi negatif

¢. Uji Breusch—Godfrey (BG)
Uji Breusch—Godfrey (BG) merupakan uji yang digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya gejala autokorelasi pada model regresi
melalui pengujian korelasi residual. Uji autokorelasi dilakukan
menggunakan Durbin—Watson (DW). Apabila hasil uji Durbin—Watson
berada pada daerah ragu-ragu (inconclusive), maka dilakukan uji

Breusch—Godfrey sebagai uji lanjutan untuk memastikan ada atau
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tidaknya autokorelasi pada model regresi
Pengambilan keputusan pada uji Breusch—Godfrey dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas (Prob.),
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi pada model
regresi (Ho diterima).
2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terjadi autokorelasi pada model

regresi (Ho ditolak).

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan varians residual antarperiode pengamatan. Pengujian dapat
dilakukan dengan melihat scatterplot atau membandingkan nilai
prediksi variabel dependen dengan residualnya. Jika grafik tidak
menunjukkan pola tertentu dan titik-titik menyebar secara acak di
sekitar garis nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas, sehingga penelitian yang digunakan sudah
sesuai.

Selain itu untuk dapat dilakukan Uji Glejser juga digunakan untuk
mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi
heterokedastisitas dimana:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya
adalah tidak terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model
regresi.

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < dari 0,05 maka kesimpulannya

adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Dilakukan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dependen

dengan variabel independen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah
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hubungan antara variabel independen dan variabel dependen berhubungan
positif atau negatif.

Persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y =a+bX
Di mana:
Y = Nilai Perusahaan
X = Green Finance (Biaya Lingkungan)
a =Y apabila nilai X =0

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji T) dipergunakan untuk meneliti pengaruh parsial dari
setiap prediktor, yakni green finance (X), terhadap variabel dependen, yaitu
nilai perusahaan (Y). Kriteria penentuan keputusan meliputi:

1) Jika nilai thitung>ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka secara
parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai thitung<ttabel dan nilai signifikan > 0,05 maka secara
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen

terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi R? berfungsi sebagai indikator untuk menilai

sejauh mana garis regresi cocok dengan data observasi (tingkat kesesuaian).
Koefisien determinasi ini mengkuantifikasi proporsi variasi total pada
variabel dependen Y yang berhasil dijelaskan oleh variabel independen
melalui model regresi. Rentang nilai R? berada di antara 0 dan 1 (0 <R*< 1).
Semakin tinggi nilai R? (mendekati 1), semakin representatif model regresi
tersebut terhadap data; sebaliknya, semakin nilai R*? mendekati 0, hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara kolektif memiliki

kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
terkait pengaruh green finance terhadap nilai perusahaan pada PT Aneka
Tambang (ANTM) Tbk periode 2020-2024. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah green finance yang diproksikan melalui
biaya lingkungan (environmental cost). Sedangkan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang diukur
menggunakan indikator seperti Price to Book Value (PBV) atau rasio nilai pasar
lainnya sesuai dengan data yang tersedia. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan
keberlanjutan PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) serta situs resmi perusahaan selama periode 2020-2024.

Adapun objek penelitian ini adalah PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk,
dengan jumlah sampel sebanyak 5 periode laporan keuangan (tahun 2020-—
2024) per triwulan yang telah memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
sejauh mana penerapan green finance berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Selanjutnya, data yang telah diperoleh diolah menggunakan metode analisis
statistik dengan bantuan aplikasi SPSS. Analisis yang digunakan meliputi uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, serta
pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil
dari pengolahan data tersebut akan digunakan sebagai dasar menjawab rumusan

masalah penelitian.
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1. Green Finance

Green finance adalah konsep pembiayaan yang berfokus pada kegiatan
ekonomi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, yang mencerminkan
bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya keuangan untuk

mendukung perlindungan lingkungan. Adapun rumus dari green finance

sebagai berikut :

Green Finance =

Tabel 4.1. Biaya Lingkungan PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

Biaya Lingkungan

Total Biaya Operasional

TAHUN QUARTAL BIAYA LINGKUNGAN
Q1 Rp. 11.480.660.000

2020 Q2 Rp. 24.510.377.000
Q3 Rp. 53.642.260.000

Q4 Rp. 87.289.000.000

Q1 Rp. 11.014.341.000

2021 Q2 Rp. 32.507.336.000
Q3 Rp. 61.741.347.000

Q4 Rp. 101.633.000.000

a1l Rp. 12.216.000.000

2022 Q2 Rp. 35.788.000.000
Q3 Rp. 71.421.000.000

Q4 Rp. 117.649.000.000

Q1 Rp. 16.546.000.000

2023 Q2 Rp. 48.152.000.000
Q3 Rp. 83.479.000.000

Q4 Rp. 148.666.000.000

Q1 Rp. 16.559.000.000

2024 Q2 Rp. 49.392.000.000
Q3 Rp. 87.177.000.000

Q4 Rp. 162.046.000.000

Sumber: Data Olahan Excel
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Tabel 4.2. Biaya Operasional PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

TAHUN | QUARTAL BIAYA OPERASIONAL
Q1 Rp. 424.275.982.000
2020 Q2 Rp. 1.031.451.727.000
Q3 Rp. 1.464.036.701.000
Q4 Rp. 2.443.474.000.000
Q1 Rp. 831.636.161.000
2021 Q2 Rp. 1.641.259.307.000
Q3 Rp. 2.789.555.491.000
Q4 Rp. 3.620.917.000.000
Q1 Rp. 829.614.000.000
2022 Q2 Rp. 2.564.653.000.000
Q3 Rp. 3.245.471.000.000
Q4 Rp. 4.268.648.000.000
Q1 Rp. 938.476.000.000
2023 Q2 Rp. 1.914.556.000.000
Q3 Rp. 2.752.314.000.000
Q4 Rp. 3.697.784.000.000
Q1 Rp. 741.942.000.000
2024 Q2 Rp. 1.471.156.000.000
Q3 Rp. 2.239.383.000.000
Q4 Rp. 3.500.344.000.000

Sumber: Data Olahan Excel

Berdasarkan Tabel 4.1, biaya lingkungan PT Aneka Tambang Tbk
selama periode 2020-2024 menunjukkan tren yang cenderung meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2020, biaya lingkungan meningkat dari Rp11,48 miliar
pada kuartal I menjadi Rp87,29 miliar pada kuartal IV. Peningkatan yang sama
juga terjadi pada tahun-tahun berikutnya, hingga mencapai nilai tertinggi
sebesar Rp162,05 miliar pada kuartal IV tahun 2024. Kenaikan ini
menunjukkan bahwa perusahaan semakin meningkatkan alokasi dana untuk
kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan dan pelestarian lingkungan
sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan Tabel 4.2, biaya operasional PT Aneka Tambang Tbk
selama periode 2020-2024 juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Pada tahun 2020, biaya operasional meningkat dari Rp424,28 miliar pada
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kuartal I menjadi Rp2,44 triliun pada kuartal IV. Pola peningkatan tersebut terus
berlanjut pada tahun-tahun berikutnya dengan nilai tertinggi mencapai Rp4,27
triliun pada kuartal IV tahun 2022. Meskipun terdapat beberapa fluktuasi pada

tahun 2023 dan 2024, secara umum biaya operasional tetap berada pada tingkat

yang tinggi,

yang mencerminkan meningkatnya aktivitas

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Tabel 4.3. Total Biaya Green Finance PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

operasional

TOTAL GREEN

TAHUN | QUARTAL | BIAYA LINGKUNGAN BIAYA OPERASIONAL FINANCE
Q1 Rp. 11.480.660.000 Rp. 424.275.982.000 0.02706

2020 Q2 Rp. 24.510.377.000 Rp. 1.031.451.727.000 0.02376
Q3 Rp. 53.642.260.000 Rp. 1.464.036.701.000 0.03664

Q4 Rp. 87.289.000.000 Rp. 2.443.474.000.000 0.03572

Q1 Rp. 11.014.341.000 Rp. 831.636.161.000 0.01324

2021 Q2 Rp. 32.507.336.000 Rp. 1.641.259.307.000 0.01981
Q3 Rp. 61.741.347.000 Rp. 2.789.555.491.000 0.02213

Q4 Rp. 101.633.000.000 Rp. 3.620.917.000.000 0.02807

Q1 Rp. 12.216.000.000 Rp. 829.614.000.000 0.01472

2022 Q2 Rp. 35.788.000.000 Rp. 2.564.653.000.000 0.01395
Qa3 Rp. 71.421.000.000 Rp. 3.245.471.000.000 0.02201

Q4 Rp. 117.649.000.000 Rp. 4.268.648.000.000 0.02756

Q1 Rp. 16.546.000.000 Rp. 938.476.000.000 0.01763

2023 Q2 Rp. 48.152.000.000 Rp. 1.914.556.000.000 0.02515
Qa3 Rp. 83.479.000.000 Rp. 2.752.314.000.000 0.03033

Q4 Rp. 148.666.000.000 Rp. 3.697.784.000.000 0.04020

Q1 Rp. 16.559.000.000 Rp. 741.942.000.000 0.02232

2024 Q2 Rp. 49.392.000.000 Rp. 1.471.156.000.000 0.03357
Qa3 Rp. 87.177.000.000 Rp. 2.239.383.000.000 0.03893

Q4 Rp. 162.046.000.000 Rp. 3.500.344.000.000 0.04629

Sumber: Data Olahan Excel

Berdasarkan Tabel diatas, mengenai Total Biaya Green Finance PT
Aneka Tambang Tbk periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa nilai green
finance yang dihitung dari perbandingan biaya lingkungan terhadap biaya
operasional menunjukkan tren yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun,
meskipun mengalami fluktuasi pada beberapa kuartal. Pada tahun 2020, nilai
green finance berada pada kisaran 0,02376 hingga 0,03664. Nilai tertinggi
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terjadi pada kuartal III sebesar 0,03664, yang menunjukkan bahwa proporsi
biaya lingkungan terhadap biaya operasional relatif lebih besar dibandingkan
kuartal lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan mulai
memberikan  perhatian  terhadap pengelolaan lingkungan melalui
pengalokasian dana lingkungan dalam aktivitas operasionalnya.

Pada tahun 2021, nilai green finance berada pada rentang 0,01324
hingga 0,02807. Nilai terendah tercatat pada kuartal I sebesar 0,01324,
sedangkan nilai tertinggi terjadi pada kuartal IV sebesar 0,02807. Penurunan
pada awal tahun menunjukkan bahwa peningkatan biaya operasional tidak
diikuti oleh kenaikan biaya lingkungan yang sebanding. Namun, pada kuartal-
kuartal berikutnya terjadi peningkatan nilai Green Finance yang
mengindikasikan adanya peningkatan komitmen perusahaan dalam
mendukung kegiatan yang berorientasi pada aspek lingkungan.

Selanjutnya, pada tahun 2022 nilai greemn finance berkisar antara
0,01395 hingga 0,02756. Meskipun terjadi penurunan pada kuartal II menjadi
0,01395, nilai tersebut kembali meningkat pada kuartal III dan IV. Kenaikan
yang terjadi menunjukkan bahwa perusahaan mulai meningkatkan proporsi
investasi atau pengeluaran yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan
seiring dengan meningkatnya aktivitas operasional perusahaan. Hal ini
mencerminkan upaya perusahaan untuk menjaga keseimbangan antara
pencapaian kinerja ekonomi dan tanggung jawab lingkungan.

Pada tahun 2023, nilai green finance menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dengan kisaran antara 0,01763 hingga 0,04020. Nilai tertinggi pada
tahun ini terjadi pada kuartal IV sebesar 0,04020. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan biaya lingkungan yang relatif lebih besar
dibandingkan peningkatan biaya operasional. Kondisi ini menunjukkan
bahwa perusahaan semakin serius dalam menerapkan prinsip keberlanjutan
melalui peningkatan alokasi dana untuk kegiatan yang mendukung pelestarian

lingkungan dan pengelolaan sumber daya secara bertanggung jawab.
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Sementara itu, pada tahun 2024 nilai green finance terus mengalami
peningkatan dan mencapai nilai tertinggi selama periode penelitian, yaitu
sebesar 0,04629 pada kuartal IV. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekitar
4,63% dari biaya operasional perusahaan dialokasikan untuk kegiatan yang
berkaitan dengan lingkungan.

Secara keseluruhan, perkembangan nilai green finance PT Anecka
Tambang Tbk selama periode 2020-2024 menunjukkan kecenderungan
positif. Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa kuartal, peningkatan nilai
green finance pada akhir periode penelitian mengindikasikan semakin
besarnya perhatian perusahaan terhadap aspek keberlanjutan dan tanggung
jawab lingkungan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah berupaya mengintegrasikan prinsip
green finance sebagai bagian dari strategi bisnis yang mendukung
pembangunan berkelanjutan.

2. Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah rasio nilai pasar yang mencerminkan persepsi

investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa depan, yang
tercermin melalui harga saham. Nilai perusahaan menunjukkan sejauh mana
perusahaan mampu menciptakan kesejahteraan bagi pemegang saham,
sehingga semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut. Adapun rumus dari price

to book value (PBV) sebagai berikut :

Harga Pasar Saham
Nilai Buku

Price to Book Value (PBV) =
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Tabel 4.4. Nilai Price To Book Value (PBV) PT Aneka Tambang Tbk Periode

2020-2024

Tahun Quartal NBVS Harga Saham PBV
Ql 750.000 450 0.60

2020 Q2 753.000 605 0.80
Q3 787.000 705 0.90

Q4 792.000 1935 2.44

Ql 823.000 2250 2.73

2021 Q2 825.000 2300 2.79
Q3 846.000 2290 2.71

Q4 867.000 2250 2.60

Ql 928.000 2440 2.63

2022 Q2 893.000 1800 2.02
Q3 939.000 1940 2.07

Q4 986.000 1985 2.01

Ql 1054.00 2090 1.98

2023 Q2 985.000 1950 1.98
Q3 1024.00 1815 1.77

Q4 1296.00 1705 1.32

Q1 1308.00 1600 1.22

2024 Q2 1235.00 1250 1.01
Q3 1264.00 1480 1.17

Q4 1339.00 1525 1.14

Sumber: Data Olahan Excel

Berdasarkan hasil perhitungan nilai perusahaan yang diproksikan
menggunakan Price to Book Value (PBV), terlihat bahwa pada tahun 2020 PBV
tertinggi terjadi pada kuartal IV sebesar 2,44 setelah sebelumnya berada pada
angka 0,60 di kuartal I, 0,80 di kuartal II, dan 0,90 di kuartal III. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya peningkatan penilaian investor terhadap
perusahaan pada akhir tahun 2020. Pada tahun 2021, nilai PBV menunjukkan
kondisi yang relatif tinggi dan stabil, dimana PBV tertinggi terjadi pada kuartal
IT sebesar 2,79, disusul kuartal I sebesar 2,73, kuartal III sebesar 2,71, dan
kuartal IV sebesar 2,60. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh

tingkat kepercayaan investor yang baik selama tahun 2021.
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Pada tahun 2022, nilai PBV mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, dengan PBV tertinggi pada kuartal I sebesar 2,63 dan terendah
pada kuartal IV sebesar 2,01. Pada tahun 2023, PBV kembali mengalami
penurunan secara bertahap dari 1,98 pada kuartal I dan II, menjadi 1,77 pada
kuartal III, serta mencapai 1,32 pada kuartal IV. Kemudian pada tahun 2024,
nilai PBV berada pada kisaran yang lebih rendah dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, yaitu 1,22 pada kuartal I, 1,01 pada kuartal II, 1,17 pada kuartal
II1, dan 1,14 pada kuartal IV. Secara keseluruhan, rata-rata nilai PBV tertinggi
terjadi pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan berada pada
kondisi terbaik dibandingkan periode lainnya, sedangkan setelah tahun 2021
nilai PBV cenderung mengalami penurunan yang mengindikasikan
melemahnya penilaian pasar terhadap perusahaan.

Pada tahun 2023, terlihat bahwa nilai perusahaan mengalami tren
penurunan sepanjang tahun. Pada kuartal I, PBV tercatat sebesar 1,98,
kemudian tetap berada pada angka 1,98 di kuartal II. Selanjutnya, PBV
menurun menjadi 1,77 pada kuartal III dan kembali turun menjadi 1,32 pada
kuartal IV. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa harga saham PT Aneka
Tambang Tbk mengalami penurunan yang lebih besar dibandingkan dengan
pertumbuhan nilai buku per saham (NBVS). Meskipun nilai buku per saham
meningkat dari 1.054 pada kuartal I menjadi 1.296 pada kuartal IV, harga
saham justru turun dari 2.090 menjadi 1.705, sehingga rasio PBV ikut menurun.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa persepsi investor terhadap prospek
perusahaan pada tahun 2023 cenderung melemah, sehingga pasar memberikan
valuasi yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai buku perusahaan.

Pada tahun 2024, nilai PBV PT Aneka Tambang Tbk masih
menunjukkan kondisi yang relatif rendah dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Pada kuartal I, PBV sebesar 1,22, kemudian turun menjadi 1,01
pada kuartal II yang merupakan nilai terendah selama periode pengamatan.

Selanjutnya, PBV sedikit meningkat menjadi 1,17 pada kuartal III sebelum
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kembali turun tipis menjadi 1,14 pada kuartal IV. Meskipun nilai buku per
saham terus mengalami peningkatan dari 1.308 pada kuartal I menjadi 1.339
pada kuartal IV, harga saham perusahaan masih berada pada tingkat yang relatif
rendah, yaitu berkisar antara 1.250 hingga 1.600. Hal tersebut menyebabkan
nilai PBV tetap berada di sekitar angka 1, yang menunjukkan bahwa pasar
menilai perusahaan hampir sebanding dengan nilai bukunya. Secara
keseluruhan, kondisi ini mencerminkan bahwa kepercayaan investor terhadap
prospek pertumbuhan PT Aneka Tambang Tbk pada tahun 2024 belum
sepenuhnya pulih, sehingga peningkatan nilai buku perusahaan belum mampu
diikuti oleh kenaikan harga saham secara signifikan.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general.

Tabel 4.5. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
GREEN 20 1324.00 4629.00 | 2695.4500 | 931.23644
FINANCE
NILAI 20 60.00 279.00 179.4500 | 72.24044
PERUSAHAAN
Valid N 20
(listwise)

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa

jumlah data penelitian yang digunakan sebanyak 20 data (N = 20). Variabel

Green Finance memiliki nilai minimum sebesar 1324,00 dan nilai

maksimum sebesar 4629,00. Nilai rata-rata (mean) variabel Green Finance

sebesar 2695,4500 dengan standar deviasi sebesar 931,23644. Nilai rata-rata

yang lebih besar dibandingkan standar deviasi menunjukkan bahwa data

Green Finance memiliki penyebaran yang cukup baik dan tidak terlalu
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bervariasi secara ekstrem dari nilai rata-ratanya.

Sementara itu, variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 60,00 dan nilai maksimum sebesar 279,00. Nilai rata-rata (mean)
yang diperoleh sebesar 179,4500 dengan standar deviasi sebesar 72,24044.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Nilai Perusahaan lebih besar
dibandingkan standar deviasinya, sehingga penyebaran data tergolong cukup
baik dan data tidak terlalu menyimpang dari nilai rata-ratanya.

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif tersebut menunjukkan
bahwa data penelitian pada variabel Green Finance dan Nilai Perusahaan
memiliki variasi data yang masih wajar serta dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut dalam penelitian mengenai pengaruh Green Finance terhadap
Nilai Perusahaan.

. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dirancang untuk memverifikasi kesesuaian data yang
digunakan dalam analisis statistik terhadap asumsi-asumsi fundamental yang

diperlukan untuk penerapan metode statistik spesifik.

a. Uji Normalitas Data
Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau
tidak memiliki indikator diantaranya :
1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka
distribusi dinyatakan tidak normal.

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka

distribusi dinyatakan normal.
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Gambar4.1. Normal P.PLOT Variabel Green Finance

Normal Q-Q Plot of GREEN FINANCE

Expected Normal

1.000 2000 3000 4000 5.000

Observed Value

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Berdasarkan grafik Normal Q-Q Plot variabel Green Finance di atas,
terlihat bahwa titik-titik data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal.
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data cenderung mendekati distribusi
normal. Meskipun terdapat beberapa titik yang sedikit menjauh dari garis
diagonal, penyimpangannya tidak terlalu besar sehingga pola sebaran data
masih dapat dikatakan normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data variabel Green Finance memenuhi asumsi normalitas dan layak

digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut.

Gambar 4.2. Normal P.PLOT Variabel Nilai Perusahaan (PBV)

Normal Q-Q Plot of NILAI PERUSAHAAN

2

Expected Normal

0 100 200 300

Observed Value

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.
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Berdasarkan grafik Normal Q-Q Plot variabel Nilai Perusahaan di atas,
terlihat bahwa titik-titik data sebagian besar menyebar di sekitar dan
mengikuti arah garis diagonal. Pola tersebut menunjukkan bahwa distribusi
data mendekati distribusi normal. Walaupun terdapat beberapa titik yang
sedikit menyimpang dari garis diagonal, penyimpangan tersebut masih
dalam batas wajar dan tidak menunjukkan adanya penyimpangan
normalitas yang serius. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
variabel Nilai Perusahaan memenuhi asumsi normalitas sehingga layak
digunakan dalam analisis statistik lebih lanjut.

Tabel 4.6. Hasil Uji One Sample Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df | Sig.
GREEN 0.102 20 ,200" 0.966 | 20| 0.670
FINANCE
NILAI 0.169 20 0.134 0.909 | 20| 0.061
PERUSAHAAN

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality,
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang
digunakan kurang dari 50, yaitu sebanyak 20 data. Berdasarkan tabel di atas
terlihat bahwa metode analisis Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi
(Sig.) pada variabel Green Finance sebesar 0,670 dan variabel Nilai
Perusahaan sebesar 0,061. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diaplikasikan untuk mengidentifikasi keberadaan atau
ketiadaan pelanggaran asumsi klasik autokorelasi. Asumsi ini merujuk pada
korelasi yang timbul antara residual dari satu observasi dengan observasi

lainnya dalam model regresi. Model regresi yang memenuhi standar kualitas
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adalah model yang bebas dari masalah autokorelasi. Salah satu metode
pengujian yang umum digunakan adalah Uji Durbin-Watson (Uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika 0 <d < dL :Terdapat autokolerasi positif

2) Jika dL <d < dU :Tidak ada kesimpulan (Ragu- Ragu)

3) Jika dU <d < 4- dU :Tidak ada autokolerasi

4) Jika 4- dU <d <4-dL :Tidak ada kesimpulan (Ragu-Ragu)

5) Jika 4- dL < d <4 :Terapat autokolerasi negatif

Tabel 4.7. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square | R Square Estimate Watson
1 4712 0.222 0.178 83.92417 1.298

a. Predictors: (Constant), GREEN FINANCE
b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,298.
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-
Watson pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah variabel independen (k)
sebanyak 1 dan jumlah sampel (N) sebanyak 20. Berdasarkan tabel Durbin-
Watson diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar £1,20 dan nilai batas atas
(dU) sebesar £1,41.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berada pada
interval dL < d < dU, yaitu 1,2015 < 1,298 < 1,4107. Dengan demikian, nilai
Durbin-Watson berada pada daerah ragu-ragu (inconclusive region),
sehingga uji Durbin-Watson belum dapat memberikan keputusan yang pasti
mengenai ada atau tidaknya gejala autokorelasi pada model regresi. Oleh
karena itu, diperlukan pengujian lanjutan menggunakan uji Breusch—Godfrey
(Lagrange Multiplier Test) untuk memastikan apakah model regresi

mengalami autokorelasi atau tidak.
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Uji Breusch—Godfrey

Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada
residual model regresi. Uji ini dikembangkan sebagai penyempurnaan dari
uji Durbin-Watson karena memiliki kemampuan mendeteksi autokorelasi
tidak hanya pada orde pertama, tetapi juga pada orde yang lebih tinggi.
Selain itu, uji Breusch—Godfrey dapat diterapkan pada model regresi yang
memiliki variabel independen lebih dari satu maupun yang mengandung
variabel dengan nilai lag, sehingga hasil pengujiannya lebih komprehensif.

Pada penelitian ini, uji Breusch—Godfrey digunakan sebagai uji lanjutan
setelah uji Durbin-Watson. Hal ini disebabkan karena hasil uji Durbin-
Watson menunjukkan nilai sebesar 1,298 yang berada pada daerah ragu-
ragu (inconclusive region), sehingga belum dapat memberikan keputusan
yang pasti mengenai ada atau tidaknya autokorelasi pada model regresi.
Oleh karena itu, dilakukan uji Breusch—Godfrey untuk memastikan apakah
residual dalam model regresi mengalami autokorelasi.

Pengambilan keputusan pada uji Breusch—Godfrey dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas (Prob.), dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Jikanilai Sig. > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi pada model
regresi (Ho diterima).
2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terjadi autokorelasi pada model

regresi (Ho ditolak).

4.8. Hasil Uji Breusch—Godfrey

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -9.295 55.444 -0.168 0.869
GREEN 0.007 0.020 0.084 0.340 0.738
FINANCE
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| | Lag | 0281  0.225 | 0309 |  1.248 | 0.230 |
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Berdasarkan hasil uji Breusch—Godfrey diperoleh nilai signifikansi
pada variabel Lag sebesar 0,230. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,230 > 0,05), maka Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi, sehingga
asumsi bebas autokorelasi telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil uji Durbin—Watson diperoleh nilai DW sebesar 1,298
yang berada pada daerah ragu-ragu (inconclusive), sehingga belum dapat
disimpulkan ada atau tidaknya autokorelasi. Oleh karena itu dilakukan uji
lanjutan menggunakan Breusch—Godfrey. Hasil uji Breusch—Godfrey
menunjukkan nilai signifikansi variabel Lag Residual sebesar 0,230, yaitu
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga asumsi klasik autokorelasi
telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya varians
residual yang tidak konstan di antara periode pengamatan yang berbeda.
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui analisis grafik
scatterplot atau dengan membandingkan nilai prediksi variabel dependen
dengan residual error. Apabila grafik tidak memperlihatkan pola yang jelas
dan sebaran residual tidak mengelompok di atas atau di bawah angka nol
pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi gejala
heteroskedastisitas, yang menandakan bahwa model penelitian yang

digunakan telah memenubhi kriteria kebaikan.
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Scatterplot
Dependent Variable: NILA| PERUSAHAAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Scatterplot
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas
maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model
penelitian yangdigunakan sudah baik. Selain itu untuk dapat dilakukan Uji
Glejser juga digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi
memiliki indikasi heterokedastisitas dimana:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya
adalah tidak terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model
regres.

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < dari 0,05 maka kesimpulannya

adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Tabel 4.9. Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 55.015 34.254 1.606 0.126
GREEN 0.004 0.012 0.070 0.296 0.770
FINANCE

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode Glejser
di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel independen Green
Finance sebesar 0,770 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model penelitian

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Dilakukan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dependen
dengan variabel independen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen berhubungan
positif atau negatif.
Persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y =a+bX
Tabel 4.10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 292.155 43.803 6.670 0.000
GREEN -0.042 0.015 -0.539 -2.715 0.014
FINANCE

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat model analisis regresi linier
sederhana yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

Y =292,155-0,042 X
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh
persamaan regresi yaitu Y = 292,155 — 0,042X. Nilai konstanta sebesar
292,155 menunjukkan bahwa apabila Green Finance bernilai nol, maka
Nilai Perusahaan diperkirakan sebesar 292,155. Koefisien regresi Green

Finance sebesar -0,042 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Green
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Finance sebesar satu satuan akan menurunkan Nilai Perusahaan sebesar
0,042 satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,715 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,014 < 0,05), maka Green Finance berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT Aneka Tambang Tbk
periode 2020-2024.
C. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
yaitu green finance (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu

nilai perusahaan (Y) secara parsial. Kriteria pengambilan keputusannya antara

lain:

1) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka secara
parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai t hitung <'t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka secara
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 4.11. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 292.155 43.803 6.670 | 0.000
GREEN -0.042 0.015 -0.539 -2.715] 0.014
FINANCE

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t
hitung maka digunakan rumus:

Pada regresi linear sederhana:

df =n—k—1
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Keterangan:

n= jumlah sampel

k= jumlah variabel independen
Pada penelitian ini:

jumlah sampel = 20

variabel independen = 1

Maka:
df =20—1-1=18
o=10,05
df=18
Maka diperoleh:
teaper = 2,101

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa :

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar -2,715 sedangkan
nilai t tabel sebesar 2,101. Karena nilai absolut t hitung lebih besar daripada t
tabel yaitu 2,715 > 2,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05, maka Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Green Finance berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Nilai koefisien regresi sebesar -0,042 menunjukkan arah pengaruh negatif,
artinya setiap peningkatan Green Finance sebesar 1 satuan akan menurunkan
Nilai Perusahaan sebesar 0,042 satuan. Sehingga Green Finance memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi R? berfungsi untuk mengevaluasi tingkat
kesesuaian antara garis regresi dengan data observasi (goodness of fit).
Koefisien determinasi ini mengkuantifikasi proporsi variabilitas total pada
variabel dependen Y yang berhasil dijelaskan oleh variabel independen dalam
model regresi. Rentang nilai R? adalah dari 0 hingga 1 (0 <R? < 1). Semakin

tinggi nilai R? (mendekati 1), semakin baik kinerja model regresi tersebut.
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Sebaliknya, jika nilai R? mendekati 0, hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen secara kolektif memiliki kemampuan yang terbatas dalam
menjelaskan variansi variabel dependen.

Tabel 4.12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 ,539% 0.291 0.251 | 62.51579

a. Predictors: (Constant), GREEN FINANCE
Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 27.

Berdasarkan output dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,251.
Adjusted R Square menerangkan tingkat hubungan antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data
diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,251 atau 25,1%. Artinya
hubungan antara variabel Green Finance (X) terhadap variabel Nilai
Perusahaan (Y) sebesar 25,1%, sedangkan sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini mengindikasikan bahwa Nilai Perusahaan merupakan variabel
yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik faktor keuangan
maupun nonkeuangan. Beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi Nilai
Perusahaan antara lain profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal,
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, kebijakan dividen, serta kondisi ekonomi
makro. Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor
karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Ukuran perusahaan juga sering dikaitkan dengan tingkat stabilitas dan
kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko bisnis. Selain itu, struktur
modal yang optimal dapat meningkatkan efisiensi pendanaan perusahaan

sehingga berdampak positif terhadap nilai perusahaan.
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Dengan demikian, meskipun Green Finance memiliki pengaruh
terhadap Nilai Perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi
Green Finance masih relatif terbatas. Oleh karena itu, peningkatan Nilai
Perusahaan tidak hanya bergantung pada implementasi Green Finance, tetapi
juga perlu didukung oleh pengelolaan faktor-faktor lain yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan kepercayaan investor.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Green Finance Terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t diperoleh nilai t hitung
sebesar -2,715 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,101. Karena nilai absolut t
hitung lebih besar daripada t tabel yaitu -2,715 = 2,715 > 2,101 serta nilai
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Green Finance berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Adapun arah pengaruh yang terbentuk bersifat negatif karena
koefisien regresi bernilai negatif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Green Finance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk periode 2020-2024.

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan Green Finance yang diproksikan
melalui biaya lingkungan cenderung diikuti oleh penurunan Nilai Perusahaan.
Kondisi tersebut terjadi karena implementasi Green Finance pada perusahaan
pertambangan membutuhkan biaya yang relatif besar, seperti biaya pengelolaan
limbah, reklamasi lahan, pengurangan emisi karbon, serta pelaksanaan program
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Pengeluaran tersebut dalam
jangka pendek dapat mengurangi laba perusahaan sehingga mempengaruhi
penilaian investor terhadap perusahaan. Namun demikian, penerapan Green
Finance tetap penting dilakukan karena memberikan manfaat jangka panjang
bagi keberlanjutan perusahaan, meningkatkan citra perusahaan, serta

mendukung tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.
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Pada sektor pertambangan, implementasi green finance membutuhkan
biaya yang relatif besar karena perusahaan harus mengeluarkan dana untuk
pengelolaan limbah, reklamasi lahan pascatambang, pengurangan emisi karbon,
efisiensi energi, pengelolaan air, serta pelaksanaan program tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan. Pengeluaran tersebut secara langsung dapat
mengurangi laba perusahaan sehingga sebagian investor masih memandang
aktivitas Green Finance sebagai biaya tambahan yang belum memberikan
keuntungan finansial secara langsung dalam jangka pendek.

Kondisi tersebut dapat dilihat pada PT Aneka Tambang (ANTM) Tbk yang
selama periode penelitian terus meningkatkan biaya lingkungan sebagai bentuk
komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Meskipun perusahaan secara
aktif melaksanakan berbagai program lingkungan seperti reklamasi lahan,
pengelolaan limbah, rehabilitasi ekosistem, serta program Corporate Social
Responsibility (CSR), peningkatan biaya tersebut belum sepenuhnya direspon
positif oleh pasar modal. Investor masih cenderung mempertimbangkan aspek
profitabilitas, stabilitas laba, dan kemampuan perusahaan menghasilkan return
dalam pengambilan keputusan investasi. Akibatnya, peningkatan aktivitas
Green Finance belum mampu meningkatkan Nilai Perusahaan secara optimal
selama periode penelitian.

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori signaling yang menjelaskan
bahwa perusahaan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui
pengungkapan informasi perusahaan penerapan green finance seharusnya
menjadi sinyal positif. Akan tetapi, pada PT Aneka Tambang selama periode
2020-2024, investor kemungkinan masih memandang biaya lingkungan
sebagai beban yang mengurangi laba jangka pendek sehingga sinyal yang
diterima pasar belum direspons secara positif.* Implementasi Green Finance

yang dilakukan perusahaan merupakan sinyal positif kepada investor bahwa

4 M. Spence, “Job Market Signaling,” mno. 87(3) (1973): 355-74,
https://doi.org/https://doi.org/10.2307/1882010.
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perusahaan memiliki komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan dan
pengelolaan lingkungan yang baik. Namun demikian, sinyal tersebut belum
sepenuhnya direspon positif oleh investor karena sebagian besar investor masih
lebih mempertimbangkan faktor profitabilitas dan keuntungan jangka pendek
dalam pengambilan keputusan investasi.** Hal ini menyebabkan peningkatan
Green Finance belum mampu meningkatkan Nilai Perusahaan secara langsung
selama periode penelitian.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Legitimasi yang menjelaskan
bahwa perusahaan harus menjalankan aktivitas yang sesuai dengan norma,
nilai, dan harapan masyarakat agar memperoleh legitimasi. Implementasi green
finance merupakan upaya perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat
dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, semakin baik penerapan green

finance maka semakin tinggi nilai perusahaan.*

Sebagai perusahaan
pertambangan, PT Aneka Tambang memiliki tingkat risiko lingkungan yang
tinggi sehingga perusahaan perlu menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan melalui berbagai program keberlanjutan. Pengungkapan biaya
lingkungan dan pelaksanaan program Green Finance merupakan salah satu
bentuk upaya perusahaan dalam mempertahankan legitimasi dari masyarakat
dan pemerintah. Dengan adanya legitimasi tersebut, perusahaan dapat
mempertahankan keberlangsungan operasionalnya dan mengurangi risiko
penolakan sosial terhadap aktivitas perusahaan.*®

Berdasarkan berbagai berita dan laporan keberlanjutan, PT Aneka
Tambang (ANTAM) menunjukkan komitmen yang kuat dalam menjalankan

tanggung jawab lingkungan dan sosial melalui berbagai program keberlanjutan.

Salah satu bentuk komitmen tersebut terlihat dari keberhasilan ANTAM

4 Connelly, B. L., Certo, S. T., Ireland, R. D., Reutzel, “Teori Pensinyalan: Tinjauan dan
Penilaian”, 37(1): 39- 2011, https://doi.org/10.1177/0149206310388419.

45 Martens, W. and Bui, “Eksplorasi Teori Legitimasi dalam Literatur Akuntansi.”

4 J Dowling, J. and Pfeffer, Organizational Legitimacy: Social Values And Organizational
Behavior, 1975, https://doi.org/https://doi.org/10.2307/1388226.
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memperoleh penghargaan PROPER Emas, pelaksanaan reklamasi lahan
pascatambang, penanaman jutaan pohon, serta peningkatan alokasi dana
lingkungan dan program Corporate Social Responsibility (CSR).*’ Berbagai
upaya tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga berusaha memenuhi harapan
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan di sekitar wilayah
operasionalnya.

Berdasarkan Teori Legitimasi, ANTAM berupaya memperoleh dukungan
dan penerimaan masyarakat melalui pelaksanaan program lingkungan yang
dibuktikan dengan perolehan penghargaan PROPER Emas dari KLHK.
Penghargaan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah menjalankan
aktivitas operasional yang sesuai dengan harapan dan norma sosial masyarakat
terkait perlindungan lingkungan, Upaya reklamasi dan penanaman hampir lima
juta pohon menunjukkan komitmen ANTAM dalam memenuhi ekspektasi
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan. Tindakan ini sejalan dengan Teori
Legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan harus menjalankan aktivitas
sesuai nilai dan norma yang berlaku di masyarakat agar memperoleh legitimasi
sosial. ¢

Meskipun hasil penelitian menunjukkan Green Finance berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan dalam jangka pendek, ANTAM tetap
menjalankan berbagai program lingkungan seperti reklamasi lahan, penanaman
pohon, urban farming, serta peningkatan dana CSR. Berdasarkan Teori
Legitimasi, tindakan tersebut dilakukan untuk memperoleh dan
mempertahankan penerimaan masyarakat serta memenuhi tuntutan sosial dan
lingkungan. Dengan demikian, manfaat Green Finance bagi ANTAM lebih
terlihat dalam bentuk legitimasi sosial dan reputasi perusahaan dibandingkan

peningkatan nilai perusahaan dalam jangka pendek.

47 Inisiatif dan Inovasi, Laporan Keberlanjutan PT. Aneka Tambang, 2024.
8 Inisiatif dan Inovasi, Laporan Keberlanjutan PT. Aneka Tambang, 2024.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dellia
Hariani serta Adinda Rindu Larasati yang menemukan bahwa Green Finance
belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan karena
implementasinya masih berada pada tahap awal dan belum sepenuhnya
dipertimbangkan investor dalam menilai perusahaan.* Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa penerapan Green Finance pada perusahaan pertambangan
memang memerlukan waktu agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal
oleh perusahaan maupun investor. Dalam jangka panjang, implementasi Green
Finance diharapkan mampu meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat
kepercayaan stakeholder, serta menciptakan nilai perusahaan yang lebih
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga dapat diperkuat dengan kondisi sektor
pertambangan di Indonesia yang menghadapi tekanan besar terkait isu
lingkungan dan keberlanjutan. Perusahaan pertambangan tidak hanya dituntut
untuk memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga harus bertanggung jawab
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas eksploitasi
sumber daya alam. Oleh karena itu, perusahaan harus mengalokasikan biaya
lingkungan yang cukup besar untuk memenuhi regulasi pemerintah serta
menjaga reputasi perusahaan di mata masyarakat. Beban biaya tersebut dalam
jangka pendek dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan, namun dalam
jangka panjang dapat menjadi strategi perusahaan untuk menjaga keberlanjutan
usaha dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.

Hasil penelitian ini menjadi bukti bahwa implementasi Green Finance pada
perusahaan pertambangan masih memerlukan waktu agar manfaat ekonominya
dapat dirasakan secara optimal oleh perusahaan maupun investor. Oleh karena

itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan Green Finance agar

49 Hariani, “Pengaruh Green Finance Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan
Melalui Kinerja Keuangan Pada Sektor Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2022.”
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aktivitas lingkungan yang dilakukan tidak hanya menjadi beban biaya
perusahaan, tetapi juga mampu menciptakan nilai tambah, meningkatkan
reputasi perusahaan, menarik minat investor, serta mendukung peningkatan
Nilai Perusahaan secara berkelanjutan di masa yang akan datang.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Green Finance berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT Aneka Tambang
(ANTM) Tbk periode 2020-2024 sejalan dengan nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam QS. Ar-Rum ayat 41.

) ek % 4 A gl LS iy ]11 R
S il 1L
Terjemahan:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kerusakan di darat dan di laut terjadi
akibat ulah manusia, sehingga manusia diperintahkan untuk kembali menjaga
kelestarian lingkungan. Dalam konteks penelitian ini, penerapan Green Finance
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menjaga
lingkungan melalui pembiayaan kegiatan yang berkelanjutan. Meskipun secara
statistik Green Finance belum mampu meningkatkan nilai perusahaan, bahkan
menunjukkan pengaruh negatif selama periode penelitian, kondisi tersebut
tidak mengurangi pentingnya penerapan Green Finance.

Hal ini menunjukkan bahwa manfaat Green Finance lebih bersifat jangka
panjang karena perusahaan harus mengeluarkan biaya lingkungan yang relatif
besar pada tahap awal implementasi.

Oleh karena itu, perusahaan tetap perlu menjalankan praktik Green
Finance sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan, sekaligus

memenuhi amanah sebagai khalifah di bumi sebagaimana diajarkan dalam QS.
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Ar-Rum ayat 41, dengan harapan manfaat ekonomi dan peningkatan nilai

perusahaan dapat dirasakan secara berkelanjutan di masa yang akan datang. *°

50 Al-misbah, Intansari, and Sutrisno, “Eksploitasi Lingkungan Dalam QS . Ar-Rum Ayat 41
(Studi_.”
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PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian pada Perusahaan PT Aneka
Tambang Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024
mengenai pengaruh Green Finance terhadap Nilai Perusahaan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Green
Finance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT
Aneka Tambang Tbk (ANTM) periode 2020-2024. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan penerapan Green Finance pada perusahaan selama periode
penelitian belum mampu meningkatkan nilai perusahaan, bahkan cenderung
diikuti oleh penurunan nilai perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang diharapkan
mampu menjadi penambah informasi bagi pihak yang berkepentingan sebagai
berikut:

1. Bagi perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas
penerapan green finance agar tidak hanya dipandang sebagai biaya,
tetapi juga sebagai strategi jangka panjang yang mampu menciptakan
nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu
meningkatkan kualitas pengungkapan informasi terkait green finance
secara lebih transparan dan terukur agar pemangku kepentingan dapat
memahami manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan dari kebijakan
tersebut.

2. Bagi investor sebaiknya harus memperhatikan aspek keberlanjutan
seperti green finance, tanggung jawab lingkungan, dan komitmen

perusahaan terhadap praktik bisnis ramah lingkungan dalam
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mengambil keputusan investasi. Hal ini penting karena penerapan
green finance dapat menjadi sinyal positif mengenai keberlangsungan
usaha perusahaan di masa depan, terutama pada sektor pertambangan
yang memiliki risiko lingkungan tinggi.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian tidak hanya pada satu perusahaan, tetapi juga pada beberapa
perusahaan di sektor pertambangan atau sektor lain agar hasil

penelitian dapat dibandingkan dan digeneralisasi dengan lebih baik.
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LAMPIRAN



1.

Data Keuangan Perusahaan

Biaya Lingkungan PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

TAHUN QUARTAL BIAYA LINGKUNGAN
Q1 Rp. 11.480.660.000

2020 Q2 Rp. 24.510.377.000
Q3 Rp. 53.642.260.000

Q4 Rp. 87.289.000.000

Ql Rp. 11.014.341.000

2021 Q2 Rp. 32.507.336.000
Q3 Rp. 61.741.347.000

Q4 Rp. 101.633.000.000

Q1 Rp. 12.216.000.000

2022 Q2 Rp. 35.788.000.000
Q3 Rp. 71.421.000.000

Q4 Rp. 117.649.000.000

Ql Rp. 16.546.000.000

2023 Q2 Rp. 48.152.000.000
Q3 Rp. 83.479.000.000

Q4 Rp. 148.666.000.000

Ql Rp. 16.559.000.000

2024 Q2 Rp. 49.392.000.000
Q3 Rp. 87.177.000.000

Q4 Rp. 162.046.000.000

I



2. Biaya Operasional PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

TAHUN QUARTAL BIAYA OPERASIONAL
Q1 Rp. 424.275.982.000
2020 Q2 Rp. 1.031.451.727.000
Q3 Rp. 1.464.036.701.000
Q4 Rp. 2.443.474.000.000

Q1 Rp. 831.636.161.000
2021 Q2 Rp. 1.641.259.307.000
Q3 Rp. 2.789.555.491.000
Q4 Rp. 3.620.917.000.000

Ql Rp. 829.614.000.000
2022 Q2 Rp. 2.564.653.000.000
Q3 Rp. 3.245.471.000.000
Q4 Rp. 4.268.648.000.000

Ql Rp. 938.476.000.000
2023 Q2 Rp. 1.914.556.000.000
Q3 Rp. 2.752.314.000.000
Q4 Rp. 3.697.784.000.000

Q1 Rp. 741.942.000.000
2024 Q2 Rp. 1.471.156.000.000
Q3 Rp. 2.239.383.000.000
Q4 Rp. 3.500.344.000.000

I



v

3. Total Biaya Green Finance PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-2024

TOTAL GREEN
TAHUN | QUARTAL | BIAYA LINGKUNGAN | BIAYA OPERASIONAL FINANCE
w Rp. 11.480.660.000 | Rp.424.275.982.000 0.02706
Rp. 24.510.377.000 Rp-
5020 Q P. 254.51U.377. 1.031.451.727.000 0.02376
Rp.
. Rp. 53.642.260.000 1.464.036.701.000 0.03664
Rp.
Y Rp.87.289.000.000 | 5 443 474.000.000 0.03572
A Rp.11.014.341.000 | Rp.831.636.161.000 0.01324
Rp. 32.507.336.000 Rp-
2021 Q2 e i 1.641.259.307.000 0.01981
Rp.
= Rp. 61.741.347.000 2.789.555.491.000 0.02213
Rp.
. Rp. 101.633.000.000 3.620.917 0001000 0.02807
) Rp. 12.216.000.000 | Rp.829.614.000.000 0.01472
Rp. 35.788.000.000 Re-
2022 Q2 P22 SR 2.564.653.000.000 0.01395
Rp.
- Rp. 71.421.000.000 3.245.471.000.000 0.02201
Rp.
w Rp. 117.649.000.000 4.268.548.000 0 0.02756
w Rp. 16.546.000.000 | Rp.938.476.000.000 0.01763
Rp. 48.152.000.000 Rp-
2023 Q2 Pams- 224 " 1.914.556.000.000 0.02515
Rp.
p— Rp. 83.479.000.000 2.752.314.000.000 0.03033
Rp.
- Rp. 148.666.000.000 T m— 0.04020
w Rp. 16.559.000.000 | Rp.741.942.000.000 0.02232
Rp. 49.392.000.000 Rp.
2024 Q2 P %9.552.0UU. 1.471.156.000.000 0.03357
Rp.
- Rp. 87.177.000.000 5 239.383.000.000 0.03893
Rp.
- Rp. 162.046.000.000 3.500.344.000.000 0.04629




4. Nilai Price To Book Value (PBV) PT Aneka Tambang Tbk Periode 2020-
2024

Tahun Quartal NBVS Harga Saham PBV
Q1 750.000 450 0.60
2020 Q2 753.000 605 0.80
Q3 787.000 705 0.90
Q4 792.000 1935 2.44
Ql 823.000 2250 2.73
2021 Q2 825.000 2300 2.79
Q3 846.000 2290 2.71
Q4 867.000 2250 2.60
Q1 928.000 2440 2.63
2022 Q2 893.000 1800 2.02
Q3 939.000 1940 2.07
Q4 986.000 1985 2.01
Q1 1054.00 2090 1.98
2023 Q2 985.000 1950 1.98
Q3 1024.00 1815 1.77
Q4 1296.00 1705 1.32
Q1 1308.00 1600 1.22
2024 Q2 1235.00 1250 1.01
Q3 1264.00 1480 1.17
Q4 1339.00 1525 1.14




5. Analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics

\%!

Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
GREEN 20 1324.00 4629.00 | 2695.4500 | 931.23644
FINANCE
NILAI 20 60.00 279.00 | 179.4500 | 72.24044
PERUSAHAAN
Valid N 20
(listwise)

6. Uji Normalitas

Expected Nommal

Normal Q-Q Plat of GREEN FINANCE

Observed Value

Expectadomal

MNormal Q-0 Plat of NILAI PERUSAHAAN

1

Observed Value

Hasil Uji One Sample Shapiro-Wilk

m mw

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df | Sig.

GREEN 0.102 20 ,200° 0.966 | 201 0.670

FINANCE

NILAI 0.169 20 0.134 0.909 | 20 0.061

PERUSAHAAN

7. Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of | Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4712 0.222 0.178 83.92417 1.298




vl

8. Uji Breusch—Godfrey
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cocfficients Cocfficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -9.295 55.444 -0.168 0.869
GREEN 0.007 0.020 0.084 0.340 0.738
FINANCE
Lag 0.281 0.225 0.309 1.248 0.230

9. Uji Heteroskedastisitas

§

g

i

Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 55.015 34.254 1.606 0.126
GREEN 0.004 0.012 0.070 0.296 0.770
FINANCE

10. Uji Regresi Linear Sederhana
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 36084.007 1| 36084.007 | 5.123 ,036°
Residual 126778.793 18 7043.266
Total 162862.800 19




VIII

11. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 292.155 43.803 6.670 | 0.000
GREEN -0.042 0.015 -0.539 -2.715 1 0.014
FINANCE

12. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,539° 0.291 0.251 | 62.51579




Laporan Keuangan Q1 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
HKONSOLIDASIAN INTERIM

31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/

EKLATAS

EKINTAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUE

Modal sabam

37.990 000 950 saharm bisss
sen B; Modal dilempatican dan

seri B dengan nia namina
Fep 100 [rilai penuh) per saham
Tamiahan macal deeiar

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan alas laporan kesangan konsoldasian menpakan hagiar The oo
yang fdak werpsakan dan laporan keuangan konsalidasian

(31

PT ANEKA TAMBANG TBK

DAN ENTITAS AMAK/AND SUSSIDMARIES

Lampiran 173 Schedule

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 MARCH 2021 AND 31 DECEMBER 2020
(Expressad in thousand's of Rupiah, uniess ofhanaise stafed)

31 Maret/ 31 Decamberf
—March2021 _ Decernber 2020

EQUITY
EQUNTY ATTRIBUTABLE

TO OWNERS OF THE PARENT
Shave capial

Autharised capital - 1 preferred

sarigs A Dwiwarma shave and

37,900,909,900 seras B ordinany

shares; [esuad and fuly paid capitsl

- 1 praferrad seras A Dwiwama

share and 24,030.764,724

mﬂmm

with & par vailue of Fip 100

2,403,078,473 2403076473 smsunt) per shans
3,004 833,124 3.034,533.124 Additional paid-in capdal
Oither squily companents

Diffararce i forign

1,308,021,108 1,173.425.054 Frarsation

2,742 029,584 2.747.020 584 Aszet revaluabion suisius -
Retaimed sarrings
480,615,205 480,615,205 Apprepristes -
8,053,064 167 B.305. 448751 Unappropristed -
Total equity attributabie to

19,70,659,889 10,000,428, 281 owmers of the parent

20,775 20744 Misr-gonioling inferests
19,700,650, 634 _ 10,030,440,008 TOTAL EQUITY
%2 850 A24.868 _ 31720512 908 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

g nofes ko e o o' Erancial

Fovm an indegral part of thase consoddaded Snanckl stalsments

X



Laporan Keuangan Q2 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSINARIES

Lampiran 173 Schedwe

LAPORAN POSIS] KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
30 JUNI 2021 DAN 31 DESEMBER 2020

[Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuwali dinyatakan lain)

Catatan 30 Junif
Nodes e P0Z1

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA,
PEMILIK ENTITAS INDUK

Modal saharm
Modal dasar - 1 saham prefanen
sedi A Dwiwama dan
37.860.690 600 =aharm bissa
seri B Modal diternpatican dan
digetor penuh - 1 saham preferen
sei A Dwiwama dan
24 030.764. 724 =aharn biasa
seri B dengan nikai norminal
P10 (nilai penuih) per ssham

Tamibahan modal dsstar

Komponen ekuitas lanmya

= Salsih kurs karena penjabaran

laparan keuangan

- Surplus revallasi aset

Saldo laba

- Dilenluikan pengouraannys 3

- Belum dilenhuan pengpurasnnya

HH

2,403,076.473
3,834,633, 124

1,259,524, 324
2,742,028, 584

480,615,295
9,014 B46 811

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

30 JUNE 2021 AND 31 DECEMBER 2020
{Expressed in thousands of Rupiah, uniess oihenise siated)

Jurnlah ekuitas yang dapat
distribusian kepada pemiik
entitas induk

Kepenlingan nonpengendali
JUMLAH EKUITAS 18

JUMLAH LIABRLITAS DN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian menupakan bagan
varnd Bdak terpisahkan dan laporan keuvangan korsoldasian

18,835,325, 711
R B

—S2.200 187 BAR 1799 513 605

31 December!
Decemiser 2020

EQUITY
EQUITY ATTRIBUTABLE

TO OWNERS OF THE PARENT
Shave cagilal

Authevisea capital - 1 prefared

sarias A Dwiwarna share snd

37,399,099,990 series B orcinary

shares; Issued and fully peid capital

- 1 prefered series A Dwinams

shave snd 24,030, 754,724

sevies B aminary shares

with & parvaive of Rp100

2.403,075.473 il semaunl) per share
3,034,833,124 Adgitional paid-in capilal
Ofher equily components
Difference in forsign -

1.173.425,054 eurency teansiation

2.742,020,584 Assel revaivation suplus -
Retained eamings
4E0,515,295 Apgroprialed -

8,305,448 751 Uinapgroprialed
Total equity atiributable to

19,039, 428,281 owners of the paresnt

20,744 Mon-contneling iterests
19,038 449 025 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The acoompanying noles fo the oonsobdaies fnanci’ statsmens
form an intsgral part of these oo Srancial s




Laporan Keuangan Q3 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

LAPORAMN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPFTEMEER 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
{Dizajikan dalzm ribusn Rupliah, kecuall dinyatakan kin )

PT ANEKA TAMBANG TEK

DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDNARIES

Lampiran 1/3 Schedule

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FIMANCIAL POSITION

30 SEPTEMBER 2021 AND 31 DECEMBER 2020
{Expwessed in thousands of Rupiah, uniass ofenwise stsied)

Catatan/ 30 Seplemiber’ 1 December!
_Notes  Sepiember2021 _December 2020
EKUITAS EQLNTY
EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEFADA EQUITY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Modal saham Sheave capitsl
Mosdal dasar - 1 saham prefersn Authorised capital - T prafered
s A Dwiwama dan sefas A Dwnvarma share and
37.900 900 090 saham biasy 37,599,999 959 ssrjas B ardinary
s B; Maodal ditempatian dan shaves; lesued and fally paid capital
dislor peniih - 1 saham preferen - 1 preferred saded A Dwhvana
seri A Dwiaama dan share and 24,030 764,724
24030 764.724 saham biasy Savies B ardinary shares
s B desygan nilai nomiral wilfs & par value of Rp1od
Rp100 (nisi perub ) per saham 22 2,403 076 473 2403076473 full amaurd) per share
Tambahan modal disetor 22 3,834 ,833,124. 3,8034,833,124 Addifons pad-in capial
ekLilirs Eanitya Oifrar COMPONSrE
- Selisih burs karena penjabaran Difference ir frsign -
laporan Keuangan 1,208,831 688 1,173, 425,054 CUrTEnCy Iransiaan
- Surplus revaliiag ssel 2,742 020,584 2,742 029 584 Assed revalisdion suflg -
Sakdo kaba Retained sarmings
- Dilentukan penggunaanya 23 4R0 515,295 480,615,295 Appropriated -
- Bahum diteniulcan penggunasniya 9,574 875,066 8,305 448 751 Uinapprapriaed -
Jurnilah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Total eguity stiriutable o
entitas induk 20,343 881,230 19,039,428 281 owners of the parent
Kepenfingan nonpengenal 20,397 0,744 Mon-controling inferests
JUMLAH EKLITAS 20 2T 19,039,449 025 TOTAL EQLNTY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Calatan atas laporan keuangan korsolidasan menspakan bagian
yang idak ierpisahkan darn laporan kemangan korsolidasian

33300838572 _ 31729512995 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The acoompanying nofes io fhe consolidaten firannad Stssments
o an dnisgra pad of thess consol Snanoal st

XI



Laporan Keuangan Q4 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 173 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 3 DECEMBER 2021 AND 2020
(Desajikan dalarm jutaan Fupdah, kecusll dinyatakan |sn) (Exprassad in miions of Rupah, uniess cthenvise sisiea)
Catatan'
Motes paiFy| 2020
EKWTAS EQUITY
EKWNTAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA EQINTY ATTRIBLTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Miodal sakam Shae capital
Modal dasar - 1 saham prefanen Aufsarizad capial - 1 prefared
seri A Dwiwama dan sares A Dwivama share and
37.995.959 990 saham biasa 37,935,953, 935 sanes B ondinay
sei B Modal ditempatkan dan shaves; |sswed and fully paid capital
thaetor pefiih - 1 sakam preferen - 1 prefared senes A Dwivama
sexi A Dwiwama dan share and 24,030, 764, 724
24.030.764.724 saham biasa sanes B omingry shaes
ser B dengan Ailal nominal with a par vakue of Rp 100
Rp100 [nikai penuh) per saham 23 2,403,076 2,403.078 Tl avmourd] per sfane
Tambahan modal destor 23 3934 B33 3,834,833 Additional paid-in capdal
Komporen ekuibas lainfma Other equiy components
- Safuih luns karena perjabanan Difference i fen -
laporan Keuangan 1.213,037 1,173.425 cumendy ransiabion
= Sunplus revakias) asel 3,014,627 2742030 Azsal revalustion sumius -
Saldo laba Retained aarmings
= Diterlukn pengounasnnga | 4B0E15 480615 Appropriated -
- Beluim dileniukan pengurasreys 0 700 BaZ 8,305,449 Unappmpriated -
Juirfilah ekiiitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Total equity aftributable 1o
entitas induk 20,837,080 19,038,428 owners of e paren?
Keperingan nonpengendal 18 | Naon-controling inerssts
JUMLAH EKLNTAS 20,837,098 19,038,449 TOTAL EQUNTY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS I20MEM54 M. TI0.613 TOTAL LIARILITIES AMD EQUNTY
Catafan atxs aporan keuangan korsoidasian menupakan bagian The scoompaping nales io i oo Ananciai

yang tidai terpisahian dari laporan keuangan konsobdasian dorm an kntegral part of thess consolidated dnancial stalements

XII



Laporan Keuangan Q1 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

XIII

PT ANEKA TAMBANG TBK

DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSINARIES

Lampiran 173 Scheduwle

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

31 MARET 2023 DAN 31 DESEMBER 2022

(Disajkan dalam jutaan Rupish. kecuall dinyatakan Lan)

31 Do B!
_December 2022

Catatan/ 31 Marst/
_MNotes __ March 2023

EKUITAS

EHUITAS YANG DAPAT
HATRIBLUSIFAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK

Modal saham
Modal dasar — 1 saham prefenen
seri A Dwiwama dan
37.599. 080 090 saham bissa
e B, Modal dlempatkan dan
disetor penih - 1 saham prefansn
o A Dwiwama dan
24 030764724 saham biasa
seri B dengan rilai nominal
Rp100 {nila peruh) per saham

Tambahan modal dssior

Komponen ekuitas ainrmya

- Selisih kurs karena panjabanan

2,406,076
3,834,633

2 406,076
3,834 B33

g

1,208,235
3,014,627

1,216,895
3,014,627

4B0E15
14 200 691

430615
12,661,887

25,332,077
Kepenlingan nonpengendal 17

25,332 084 712,080
— SMAFRER1 363727

23,712,043
17

Caitatan atas laporan keuangan konsolidasian infenm menupakan bagian
yareg bidak tespisabkan dan laporan keuangan konsol dasian inlsmm

The accompanying noles fo the mlenim ¢
form & infegvad pand of ase inflenm consaliafed Snanois! Safamants

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 MARCH 2023 AND 31 DECEMBER 2022
(Exprezsed in milions of Rupah, unless afhenss siaked)

EQUITY

EQINTY ATTRIBUTABLE
TO OWNERS OF THE PARENT

Shane capital
Auffsovisad capial - T predsmad
sanes A Dwiwarma share and
37,395,999 999 sarias B ondinary

sares B aminan shares

Total equity stiributabie i
WIS nl'mepa-m!
mmﬂgm&

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

francial sistements




Laporan Keuangan Q2 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT AMEKA TAMBANG TBK
DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 173 Schedwe

LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL POSITION
30 JUNI 2023 DAN 31 DESEMBER 2022 AS AT 30 JUNE 2023 AND 31 DECEMBER 2022
[Disajpkan dalam jutaan Rupah, kecusll dinyatakan lain) (Expressed in millons of Rupiah, unkess offensse saisd)
Catatan/ 30 Junid 31 Desember/
Nodes June 2023 December 2022
EKUITAS EQLITY
EKUITAS YANG DAPAT
HATRIBUSIKAN KEPADA EQINTY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Modal saham Shane capilal
Modal dasar — 1 saham preferen Authorized capial - 1 prelsmed
seri A Dwiwama dan sanes A Dwiwarma share and
37.899 050 000 saham biasa 37,999,993 999 sares B onginary
sen B; Modal diternpatkan dan shanes, lssued and fully paid capial
disetor penuh — 1 saham preferen - 1 prelerred Sedag A Dwivama
seri A Dwiwama dan share and 24,030, 784 724
24 0G0 TE4. 724 saham bizsa sanes B ordinary shares
=afi B dengan rilai nominal with & par vaive of Rp100
Rp 100 {rila penuh) per saham 24 2 403,076 2 403,076 (Tl armowni) per shave
Tambahan modal destor 24 3.934 B33 3934 B33 Additional pavd-in capital
Kompanen ekuilas tainrya Other equity companants
- Selisih kurs karena perjabanan Difference in foreign -
laporan keuangan 1,165,116 1,218,805 CUTENEY Iranslanon
= Surplus revalissi sl 3014627 3,014,627 Aszaf revalualion surpiug -
Saldo laba Relainsd samings
- [Ditenbukan pergounasnmga 25 480,615 430,615 Approgviated -
- Belum dianiukan penuraaniya 12,557, B01 12,661, BOT Unapprapvisted -
Jismilah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Total equity atiributable o
entitas induk 23,676,068 23,712,043 owners of the parent
Keperiingan nonpengerndai 18 17 Non-controling ienssts
JUMLAH EKLITAS 23,676,086 23,712,060 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS o BJEREEE 33837271 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Calatan atas laporan kesargan konsolidasian infenm merupaikan bagian The accompanying noles fo the indenm ¢ franoa!

yang tidak lerpisahkan dan laporan kewangan konsolidasian inkerim form an infegrai part of Mese plenm oo fnancia! s

XIv



Laporan Keuangan Q3 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT AMNEKA TAMBANG TBK

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 173 Schedwe

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPTEMBER 2023 DAN 31 DESEMBER 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan Lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 30 SEPTEMBER 2023 AND 31 DECEMBER 2022
(Expressed in milons of Rupiah, uniess ohense sialed)

Catatan’ 30 September’ 31 Dessmber!
Motes September3023 _December 2022
EKUITAS EQUITY
EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA EQUNTY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Mol sa b Share capital
Modal dasar — 1 saham prefaren Autharised capital - 1 prefemed
sari A Dwiwama dan saries A Dwiwarna share and
37,009,000 590 saham biasa 7,999,999,000 sarias B ardinary
seri B; Modal diempatkan dan shares; lzsued and fully paid capial
disetor penuh — 1 sabam preferan - 1 pueferred Senes A Dwivams
sari A Dwiwama dan share and 24,030, TE4, 724
24.000.TE4.724 saham biasa saries B ardinary shares
sari B rilai rerminl wilh 8 par valye of Rp100
Fp100 {rilai peruh) per saham 24 2,403,076 2,403,076 [l srmount) per share
Tarnbahan medal Seelon 24 3.034 33 3,034 B33 Acetiewal paid-in capial
Komponen ekuitas Lainrmya Other squity companants
- Selisih kurs karena parjabaran Diffevence in faeign -
laparan keusngan 1,187,037 1,218,895 eurrensy ranslabian
- Surpius revalussi sesl 3014 €27 3,014,627 Aszaf revalabion surpive -
Salda laba Releinad saminge
- Citentukan perggurasinga 25 480,E15 4B0,E15 Appropriafed -
- Belum dieniuban senounasnnya 13,566,565 12,661,697 Unapprepristed -
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribugikan kepada pemilik Total equity stiributable b
entitas induk 24,616,753 23,712,043 owners of the parent
Kepanlingan nonpengendal 15§ 17 Non-coniroling interests
JUMLAH EKUITAS 24616771 23,712,080 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 35,500,169 33,637,271 TOTAL LIABILITIEES AND EQUITY
Calatan alas laporan keuangan konsolidasian interim merupakan bagian The accompaniing noles o the inderm ¢ francal i 5

yarg tidak fespisakan dan lapoman keuangan konsolidasian inkenm

dovm an integrai pant of hase mfanm consoicaied Snanoa)! Safamants

XV



Laporan Keuangan Q4 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDNARIES

Lampiran 173 Schedwe

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
[ Disagican dalam putaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain] (Expvessed in millons of Rupiah, uness ofense saisd)
Catatan’
Notes 2023 2022
EKUITAS EQUITY
EHUITAS YANG DAPAT
DLATRIBUSIFKAN KEPADA EQINTY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Mosdal saham Shane capilal
Modal dasar — 1 saham prefenan Authovised caplal - 1 prefermed
e A Dwinama dan safnes A Dwiwarma shae and
37.869 860 800 sahkam biasa 37,995,999 999 sanas B ondinan
sed B: Modal diternpatian dan shares, |seved and fully paid capial
digetar penuh — 1 sakam preferan - 1 predemed Sedez A Dwivama
e A Dwisama dan ahare and 24,030 764, 724
24.030.TE4. 724 saham biass aanes B oriiady shaves
=eri B dengan nilai nominal with a par value of Rp 100
Rp 100 {rilai peruh) per saham 25 2403076 2 403,076 Tl amounl) per share
Tambahan modal destor 23 9,686,068 3,934 B33 Additionsd paid-in capial
Kiompanamn ekuilas lbinrya Other equily companants
- Selisih kurs karena parjabaran Difference in foreign -
laporan keuangan 1,181,507 1,216,995 curency fransiation
= SUrpius revallasi asel 2,962,002 3014627 Azzef revalualion surplus -
Saldao laka Relained Samings
= Ditenbukan pemgpuraanmd 26 480,615 4A0,615 Appropriafed -
- Belumn diteniian penogunasnrya 13,000,027 12 661,807 Unappreenated -
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribugikan kepada pemnilik Total equity attributabie to
antitas induk 30,843, 185 23.T12,0d3 owners of the parent
e pervlirgam nonpeng endali 522475 17 Non-coninling indensats
JUMLAH EXUITAS 31,165 670 23,712,060 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DvN EKUITAS — 42 851.329 3637271 TOTAL LIABNLITIES AND EQLITY
Catatan afas laporan keuangan konsolidasian mengrakan bagian The accompaning nodes fo e conscdcafed Snanoal’ Safements

yang Sdak ierpisahkan dar lapoman keuangan konsolidasian fonm an indsgral part of Mese oo financial

XVI



Laporan Keuangan Q1 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT AMEKA TAMBANG TBK

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSINARIES

Lampiran 173 Schedule

LAPORAN POSISI KELUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

{Disajikcan dalam jutaan Rupah, kecuall dinyatakan kain)

INTERW CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FANANCIAL POSITION

AS AT 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023
(Expraasad it milions of Rupiah, unisss affevsiss sialed)

Catatan/ 31 Marsti M Dassmbarf
_Notes —March 2024  _December 2003
EKWTAS EQLATY
EKATAS YANG DAMPAT
DIATRIBLISIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Modal saham Shave capital
Madal dasar — 1 saham preferen Autharisad capdal - T prefermsd
sefi A Daiwama dan sanes A Dwiwarna share and
3T 909 000 098 saham b 37,990,900 999 sanes B ordlinary
sef B; Modal ditempatican dan Ehares; |ssied and fuly paid capitsl
disetor peruh~ 1 saham prefenan = 1 prefermed Sanes A Dwiwarna
sefi A Dwivama dan share and 24 000, 764, 724
24.030.764. 724 saham bisss seviss B orclaary shaves
sefi B dengan nilai nomiral with & par value of Rol 00
R 100 (nikai peruh) per saham 24 2,403,076 2403078 (Pl Ao} par share
Tamibaban modal disetor 2 8,696,088 9,696,068 Adcitions paid-n capits’
Komponen ekuiltas linnya Oifsar squiy
- Selisih Kurs kanera penjabaran Difference in foraign -
laparan keuargan 1,242,255 1,191,507 CUTFETICY fraraiaion
+ Surpis revaluasi asel 2,962 507 2,082 502 Asznd revalisdion supius -
Saldo laba Retsirnad samings
= Diteniulan penggunaantya 25 480,615 480815 Appvoprated -
- Besdurn diteniulan penggunasninya 14,152 B75 13,008,037 Unappvopraded -
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribwsikan kepada pernilik Total equity atiributshie fe
entitas induk 30,837,791 30,543,188 owners of the parent
Kepeningan nonpengendali 454 630 S22 475 MNar-controfing inlerests
JUMLAH EKINTAS: A% 4R 31,168,670 TOTAL EQLITY
JUMLAH LIARILITAS DAN EKUITAS 1A TRE 43 861329 TOTAL LIMABN [TIES AND EQLITY

Calatan ot laporan keuangan konsobdasian infenm menpakan bagian
yang lidai iemisahian dar lypoan keuangan konsobdasan inlerim

The accompanying nofes fo the infenm o fianoia!
form an integral par of Mese infedm consoloaled francial sfalemenis

XVII
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Laporan Keuangan Q2 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAM ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 173 Schedule

LAPORAMN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

(DMsagkan dalam piaan Rupah, kecuall dinyatakan lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023
(Expressad i milions of Aumah, uniess othenuss siaiead)

Catatan 30 Juni 31 Desember!
Noles June 2024 December 2023
EKUITAS EQLITY
EKUITAS YANG DAPAT
MATRIBUSIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTAELE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Mocal galam Share eapital
Mottal dasar — 1 saham prelenen Authevieed canial - 1 prafered
sati A Dwiwarna dan serias A Dwinama shiane and
37090, 090 908 ealham hiasa 37,900,999 900 seviss B eveinary
sari B; Mocdal diterpatian dan shares; [esuad and fuly peid capital
ST penun — 1 Salam prefamn - 1 prsfierrec Saries A Dwindanma
sari A Dwiwama dan ehane and 24,030, 764, 724
24.050.764.724 gaham bizsa serias B arfinary s
sati B il rieein wilh & par valve of Ao 100
Fip 100 (il perubi) pes esham 24 2,408,076 2,408,076 {full amavni) per ehans
Tarrbahan meeal desiee 24 9606, D66 9,606,068 Adeltional paid-in capital
Kamporan skuitas lainrya Cthar aguily 1z
- Selisin kur karena penjabanan Diffarance in foreign -
laperan Keargan 1,263, 533 1.181,507 currangy Iransiaton
- SupiLs fevallissi saol 2062002 2962807 Aszel revalaion dupis -
Sialde laba Ratained sarings
- Diteriukan penggurasnnyg 25 480,615 480,615 Approristed -
- Belurn dlenfan pengpounasnnya 12 360 00 13,900,027 Linangvogristed -
Jumilah ekuitaz yang dapan
digtribugikan Kepada pemilik Tolal aquily attributsbl o
enlitas induk 29,207,100 30,643,185 Bwners of the parent
Kiaparingan nonpengendal 42 4R4 B72 522475 Nan-confroding inleresls
JUMLAH EKINTAS 20,601,072 31.165,670 TOTAL EQUNTY
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS JO0EROE1 __ 42851320 TOTAL LIABILITIES AND EQLITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian inferim merupakan baglan
yang tidak terpisahkan dan lapoman keangan konsolidasian interim

The accompanying nofes fo the infadm cor financial
foam an iningra! part of hese inenim consolidaned finanoial satemaents



Laporan Keuangan Q3 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT AMEMA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Scheduie

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEFTEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
{Dieapkan dalam jutzan Rupéah, kecuall dinyatakan Lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 30 SEPTEMBER 2024 AND 11 DECEMBER 2023
(Exprassedin millons of Rugiah, unisss offenvss staled)

Catatan/ 30 September! 31 Desember
_Motes September 2024 December 2023
EHUITAS EQUITY
EWUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA EQINTY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Medal saham Shave capital

Modal dasar — 1 saham preferen
sedl A Dadwama dan

37 850990 599 saharm basa
sedl B, Madal ditamipatian dan
desastor penuh — 1 saham preferen
sedl A Dwiwama dan

24 030.764. 724 saham biasa
serl B dengan nilal nominal

Aulhorised capital — 1 prefemed
senes A Dwiwama shane and
J7,595 595,899 sanas B ondinay
shares; Issusd and il pakd capils)
- 1 preferred Sanes A Dwdwams
shave and 24.030. 76, 724

sevies B ominary shaes

with & par valve of Rp100

Rp100 (nilal paruh) per sahanm 24 2,403,076 2,403,076 (il amounl) per share
Tamibahan modal disetor 24 0,696,068 9,605,066 Addifional paid-in capifal
Komponen ekuitas |sinmysa Other squily components
- Seltsih kurs karena penjabaran Diffarence in foreign -

laporan kewangan 1,199,818 1,191,507 cuTency Irsnaialion
- EluI’FI.IB revallas] aset 2 652 o0z 2 962 902 Assaf revakmialion surples -
Sakdo |aba Refained samings
= Ditenbulan penggunaannys 25 480,615 480,615 Appropraied -
- Belurn ditenbukan penggunasnnys 13,086,044 13,909,027 Linappvoprared -
Jumiah ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada pemilik Total equity attribuiable to

entitas induk 20,828 523 30,643,195 owners of he parent
Kepantingan nonpengendall 42 550,973 SF2ATS Maon-controiing infemsts
JUMLAH EKUITAS 30,379 486 A Ii'] TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS - ADSRIATI _ 42851329 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Calatan atas laporan keuangan konscldasian interim menupakan bagian
yarg tidak iemisatkan dar lponmn keuangan konsoldasian inkerim

The accompanying Acfes i the infeim corsoloatnd Anancia salements
foim an integral parm of Mase infesm consoica s francid sfalements

XIX



Laporan Keuangan Q4 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAMN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDVARIES

LAPDRAN PO31Z] KEUANGAN
KONEOLIDASIAN
31 DEZEMBER 2024 DAMN 2023

{Dezajikan datam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

Lampiran 173 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTES OF

FINANCIAL POSITION

AZ AT 31 DECEMBER 2024 AND 2023

{Exgressed i milons of Rupiah, unkss othenise staled)

Catatar/
Notes 24 2023
EMUITAS EQUITY
EMUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA EQINTY ATTRIBUTABLE
PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE PARENT
Modal saharm Shave capial
Modal dasar — 1 saham peedesen Autharised capilal - T prafemed
sedi A Dwivarma dan series A Dwiwarna shane and
37 000,000,999 saham basa 37,999,959, 009 saves B aninsy
sefl B; Modal diempatkan dan shaves: igsued and Rully pad capils
diaator penuh — 1 saham prefenen - 1 prefiemed Sames A Dwivama
sedl A Dwiveima dan shane amd 24,030, 764,724
24.030.764.724 saham biasa senes B ovdinary shares
serl B dengan nilai nominal with & par value of Rp100
Rp100 {nillsl perwh) per saham 26 2,403,078 2,403,078 (Tu amound) per share
Tarribahan modal disebor 26 0,606,068 9,606,063 Asaliona pavd-ir capita)l
P gz s komprehe el lain Ofher comprehendive incame
- Seligh kurs karena penjabaran Diffarence i -
laporan keuangan 1,338,427 1,181,507 CLTERCY Lrarsiation
- Sunplus revaluasi aset 3,034,778 2962802 Azzal revalustion swplis -
Saldo laba Retained eamings
= Diteriukan pengguraannya a7 4B0,615 4B0,615 Approprialed -
- Balurm diteniulcan penggunasn s 14,505,151 13,909,027 Linappropnialed -
Jumlsh ekuitas yang dapat
diatribugikan kepada pemilb Tolal eguily afiribufable to
entitas induk 31,458,113 30,643,195 owrers of [he
Kepartingan nonpengendal 43 741,355 SZ2 4TS Nan-contraiing inferests
JUMLAH EKUITAS 32,199,508 31,165,670 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKLNTAS — A4572EA5 _ 42851329 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan akas kporas keuargan korsclidesian menipakan bagian Tha ks o the consolidsied financlasl stdaments

yang Sdak ispisahian dan laporan keuangan konsoldasian

form an inlegrad pard of Fese francial sl




Harga saham per lembar dan saham beredar tahun 2020 & 2021

XXI

Jumlah Saham Kapitalisasi e T My T Volume Nilai
Beredar Pasar rafy gk - ﬂ_rg . T gd h P tg Perdagangan Perdagangan
Periode (Juta Saham] [Rp Triliun] embukaan erunggr erenda ENUIUPAN )t Saham) Rata-Rata
. - Opening Highest Lowest Closing . T
Period Outstanding Market Price Price Price Price Trading [Rp Miliar]
Share Capitalization (Rl {Rp) (Rol Ro) Volume Average Trading
[Million Share) [Rp Trillion] 4 p g - [Million Share) REOEREIEEHIGL)
2021
Triwulan |
(First Quarter] 54,07 2,190 3.190 2170 2.250 709 1.886
Triwulan Il
[Second 55,27 2.240 2.680 2.200 2.300 136 328
Quarter] 24.031
Triwulan Il
[Third Quarter] 55,03 2.230 2.640 2.220 2.290 107 262
Triwulan IV
(Fourth Quarter) 54,07 2.220 2.530 2.220 2.250 B4 200
2020
Triwulan |
(First Quarter] 10,81 840 905 348 450 82 52
Triwulan Il
[Second 14,54 436 635 436 605 88 48
Quarter] 24.031
Triwulan [l
[Third Quarter] 16,94 4600 850 600 705 106 80
[rwutan [V 46,50 735 2.000 715 1.935 479 639
[Fourth Quarter] 1 ’ :
Harga saham per lembar dan saham beredar tahun 2022 & 2023
ol Volume Nilai
SRl gapitalisas! Harga Perdagangan Lt ELlCY
. Banedar REsa Pembukaan Harga e Harga (YT 0N Rata-Rata
Periode (Juta Saham)  (Rp Triliun) E Tertinggi Terendah Penutupan Tradi (Rp Miliar)
[ Outstanding Market Pened  HighestPrice LowestPrice Closing Price  '<'"9 P ga:
Shaa  GEEBIAt (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) YT Trading Value
e ™S Share) (Rp Billion)
2023
Triwulan | 24.031 50,22 2.000 2.370 1.795 2.090 86 180
(First Quarter)
Triwulan Il 46,86 2.090 2.130 1.895 1.950 45 93
(Second Quarter)
Triwulan 11l 43,62 1.965 2.040 1.815 1.815 36 72
(Third Quarter)
Triwulan IV 40,97 1.805 1.850 1.595 1.705 38 65
(Fourth Quarter)
2022
Triwulan | 24.031 58,64 2.340 2.840 1.725 2.440 210 485
(First Quarter)
Triwulan 1i 43,26 2.510 2.900 1.800 1.800 127 314
(Second Quarter)
Triwulan 11l 46,62 1.750 2.240 1.540 1.940 120 234
(Third Quarter)
Triwulan IV 47,70 1.890 2.160 1.770 1.985 70 137

(Fourth Quarter)




XXII

Harga saham per lembar dan saham beredar tahun 2024

Kapitalisasi Volume Nilai
Jumlah Saham '; H Harga H H Perdagangan | Perdagangan
. Beredar asar arga Tertinggi arga arga Rata-Rata Rata-Rata
Periode (Rp Triliun) | Pembukaan . Terendah | Penutupan o
. (Juta Saham) . . Highest . . . (Juta Saham) | (Rp Miliar)
Period . Market . Lowest Price | Closing Price
Outstanding Share Capitalization Price (®Rp) (Rp) Average Average
(Million Share) (Rp Trillion) Trading Volume| Trading Value
P (Million Share) | (Rp Billion)
2024
Triwulan |
(First Quarter) 38,45 1.735 1.735 1.410 1.600 49 78
Triwulan Il
(Second Quarter) 30,04 1.580 1.810 1.210 1.250 60 9n
T 24,031
riwulan
(Third Quarter) 35,57 1.305 1.480 1.270 1.480 87 121
Triwulan N 36,65 1500 169 1395 1525 79 122

(Fourth Quarter)

Biaya Lingkungan Q1 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020 31 MARCH 2021 AND 31 DECEMBER 2020
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE THREE-MONTH PERIODS ENDED
31 MARET 2021 DAN 2020 31 MARCH 2021 AND 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in thousands of Rupiah, uniess otherwise stated)
28. BEBAN USAHA 28. OPERATING EXPENSES
31 Maret/ 31 Maret/
March 2021 March 2020
Umum dan administrasi General and administrative
Gaji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and
kesejahteraan karyawan 265,757 459 155,554 862 employee welfare
Sewa 43,072,131 20,118,235 Rent
Jasa profesional 39,442 387 12,588,646 Professional services
Penyusutan (Catatan 10) 20,912,004 14,798,372 Depreciation (Note 10)
Perlengkapan kantor 19,864,889 24,168,695 Office supplies
Jasa tenaga kerja tidak langsung 19,780,789 17,315,124 Indirect labor services
Eksplorasi 15,431,466 8,787,575 Exploration
Pemeliharaan dan perbaikan 14,016,316 10,696,371 Maintenance and repairs
Penyisihan piutang usaha dan piutang Provision of trade and other
lain-lain, bersih 13,079,339 5,165,923 receivables, net
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental
dan lingkungan perusahaan 11,014,341 11,480,660 responsibilities program
Keamanan 5,603,328 7,459,109 Security
Perjalanan dinas 4,456,927 12,838,948 Business travel
Pendidikan dan pelatihan 1,265,422 2,037 167 Education and training
Lain-lain 157,695,052 61,984 134 Others

Jumlah 631,391,850 364,993,821 Total




XXIII

Biaya Lingkungan Q2 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
30 JUNI 2021 DAN 31 DESEMBER 2020 30 JUNE 2021 AND 31 DECEMBER 2020
DAN UNTUK PERIODE ENAM BULAN AND FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020 30 JUNE 2021 AND 2020
(Disajikan dalam rbuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)
28. BEBAN USAHA 28. OPERATING EXPENSES
30 Juni/ 30 Juni/
June 2021 June 2020
Umum dan administrasi General and administrative
Gaiji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and
kesejahteraan karyawan 614,041,881 365,007,322 employee welfare
Jasa profesional 136,661,214 19,867,962 Professional services
Eksplorasi 75,581,979 62,030,346 Exploration
Penyusutan (Catatan 10) 43,491,729 43,488,968 Depreciation (Note 10)
Perlengkapan kantor 39,268,471 36,396,045 Office supplies
Jasa tenaga kerja tidak langsung 37,277,010 32,870,349 Indirect labor services
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental
dan lingkungan perusahaan 32,507,336 24,510,377 responsibilities program
Pemeliharaan dan perbaikan 30,722,202 29,535,440 Maintenance and repairs
Sewa 28,503,504 36,408,376 Rent
Perjalanan dinas 10,151,566 13,060,585 Business travel
Penyisihan piutang usaha dan piutang Provision of trade and other
lain-lain, bersih (Catatan 5 dan 7) 6,957,478 (12,043,586) receivables, net (Notes 5 and 7)
Lain-lain 122 473.431 204.246.869 Others
Jumlah 1,177,637,801 _ 855,379,053 Total
Penjualan dan pemasaran Selling and marketing
Biaya ekspor 168,180,423 82,315,218 Export expenses
Pengapalan dan asuransi 156,032,364 29,968,422 Freight and insurance
Jasa transportasi 52,821,325 4,659,837 Transportation fees
Pajak eksper bijih 24,686,250 19,861,473 Ore export duty
Gaiji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and
kesejahteraan karyawan 27,723,233 20,633,611 employee welfare
Penyusutan (Catatan 10) 2,278,985 757,411 Depreciation (Note 10)
Lain-lain 31.898.926 17.876.702 Others
Jumlah 463,621,506 176.072.674 Total

Biaya Lingkungan Q3 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

28. BEBAN USAHA 28. OPERATING EXPENSES
30 September/ 30 September/
Sep ber2021 September 2020
Umum dan administrasi General and administrative
Gaiji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and
kesejahteraan karyawan 1,072,710,607 542,265,508 employee welfare
Eksplorasi 198,063,186 86,772,116 Exploration
Jasa profesional 192,156,382 26,307,731 Professional services
Penyusutan (Catatan 10) 69,858,423 48,366,501 Depreciation (Note 10)
Perlengkapan kantor 68,906,019 62,118,521 Office supplies
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental
dan lingkungan perusahaan 61,741,347 53,642,260 responsibilities program
Jasa tenaga kerja tidak langsung 59,177,210 49,047 150 Indirect labor services
Pemeliharaan dan perbaikan 49,058,486 38,722,249 Maintenance and repairs
Sewa 32,722,650 58,533,162 Rent
Perjalanan dinas 15,146,239 15,657,035 Business travel
(Pemulihan)/penambahan provisi (Recoveries)/additions of provisions
piutang, bersih (Catatan 5 dan 7) (6,952,547) 23,396,908 for receivables, net (Notes 5 and 7)
Lain-lain 222 996,945 118,069,673 Others

Jumlah —2,035,584,947 __1,122,898,814 Total



XXIV

Biaya Lingkungan Q4 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

NOTES TO THE CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

29. BEBAN USAHA

FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

29. OPERATING EXPENSES

2021 2020
Umum dan administrasi General and administrative
Gaiji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and
kesejahteraan karyawan 1,109,767 876,938 employee welfare
Jasa profesional 332,714 130,163 Professional services
Pajak dan retribusi 189,175 124,808 Tax and retribution
Penurunan nilai aset eksplorasi Impairment of exploration and
dan evaluasi (Catatan 13) 150,567 8.419 evaluation assets (Note 13)
Perlengkapan kantor 107,339 60,712 Office supplies
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental
dan lingkungan perusahaan 101,633 87,289 responsibilities program
Penyusutan (Catatan 11) 98,037 86,078 Depreciation (Note 11)
Eksplorasi 84,335 75,799 Exploration
Jasa tenaga kerja tidak langsung 82,058 67,191 Indirect labor services
Pemeliharaan dan perbaikan 81,920 58,722 Maintenance and repairs
Sewa 41,111 53,926 Rent
Perjalanan dinas 26,021 20,956 Business travel
Keamanan 24 969 9,751 Security
Pendidikan dan pelatihan 21,179 15,287 Education and training
(Pemulihan)/penambahan provisi (Recoveries)/additions of provisions for
piutang, bersih (Catatan 5 dan 7) (25,712) 52,326 receivables, net (Notes 5 and 7)
Lain-lain 117.434 181,039 Others
Jumlah 2,542,548 1,910,404 Total

Biaya Lingkungan Q1 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

31 MARET 2023 DAN 31 DESEMBER 2022

DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG

BERAKHIR 31 MARET 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

28. BEBAN POKOK PENJUALAN

Berikut merupakan rekonsiliasi beban pokok
penjualan selama periode berjalan:
31 Maret/
March 2023
Biaya produksi
Pembelian logam mulia 6,397,839
Bahan bakar dan batubara 756,325
Royalti 393,297
Jasa transportasi dan
penambangan bijih 354,756
Pemakaian bahan 308,901
Gaiji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan 252,219
Penyusutan (Catatan 12) 176,636
Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 32) 78,009
Tenaga kerja tidak langsung 54 404
Pajak dan retribusi 49,907
Asuransi 45,138
Sewa 41,793
Pemeliharaan dan perbaikan 27,192
Lain-lain 95,056

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 MARCH 2023 AND 31 DECEMBER 2022

AND FOR THE THREE-MONTH PERIODS

ENDED 31 MARCH 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

28. COST OF GOODS SOLD

The following is the reconciliation of the cost of
goods sold for the period:

9.031.472

31 Maret/
March 2022
Production costs
4,906,803 Pur of precious tal:

614,124 Fuel and coal
233,948 Royalties
Transportation and

315278 ore mining fees
375,862 Materials used
Salaries, wages, bonuses and

248,518 employee welfare
174,639 Depreciation (Note 12)
Post-employment benefit

9,728 expenses (Note 32)
55,420 Indirect labour
31,261 Tax and retribution
44336 Insurance
64,457 Rent
21,818 Maintenance and repairs
47 617 Others

7.143.809



XXV

Biaya Lingkungan Q2 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

30. BEBAN USAHA

Umum dan administrasi

Gaji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan

Penambahan bersih atas
provisi piutang (Catatan 5 dan 7)

Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 33)

Beban kantor

Amortisasi

Pajak dan retribusi

Penyusutan (Catatan 12)

Pemeliharaan dan perbaikan

Jasa profesional

Program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan

Eksplorasi

Jasa tenaga kerja tidak langsung

Provisi kasus hukum (Catatan 38p)

(Pembalikan)/penambahan
penurunan nilai aset eksplorasi
dan evaluasi (Catatan 14)

Lain-lain

Jumlah

30. OPERATING EXPENSES

30 Juni/ 30 Juni/
June 2023 June 2022
534,265 508,103
200,273 17,998
100,871 47,253
72,968 54,678
69,010 4,198
62,301 99,544
59,399 58,550
54.485 27,939
52,777 51,280
48,152 35,788
36,432 32,902
35,257 33,062
1,543 952,447
(13,770) 62,272
146,930 111,484
1,460,893 2.097.507

General and administrative
Salaries, wages, bonuses and
employee welfare
Net additions of provisions

for receivables (Notes 5 and 7)

Post-employment benefit
expenses (Note 33)
Office expense
Amortisation
Tax and retribution
Depreciation (Note 12)
Maintenance and repairs
Professional services

Corporate social and environmental

responsibilities program
Exploration
Indirect labour services

Provision for legal cases (Note 38p)

(Reversal)/addition
impairment of exploration and
evaluation assets (Note 14)
Others

Total

Biaya Lingkungan Q3 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

30. BEBAN USAHA

Umum dan administrasi
Gaiji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan
Penambahan bersih atas

provisi piutang lain-lain (Catatan 7)

Amortisasi

Beban kantor

Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 33)

Jasa profesional

Penyusutan (Catatan 12)

Program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan

Pemeliharaan dan perbaikan

Eksplorasi

Pajak dan retribusi

Jasa tenaga kerja tidak langsung

Sewa

Provisi kasus hukum (Catatan 38p)

Penambahan bersih atas

provisi piutang usaha (Catatan 5)

(Pembalikan)/penambahan
penurunan nilai aset eksplorasi
dan evaluasi (Catatan 14)

Lain-lain

Jumlah

30. OPERATING EXPENSES

30 September/ 30 September/
September 2023 September 2022

706,451 737,480
145,830 2,613
136,217 7,900
122,514 91,382
118,721 72,945
107,692 94,756

90,056 88,232
83,479 71,421
81,606 48,755
77.416 60,469
64,112 65,340
55,869 50,032
36,555 39,051
15,566 895,431
10,019 32,397
(13.770) 62,272
205,165 147.815
2,043,498 2,568,291

General and administrative

Salaries, wages, bonuses and
employee welfare
Net additions of provisions
for other receivables (Notes 7)
Amortisation
Office expense
Post-employment benefit
expenses (Note 33)
Professional services
Depreciation (Note 12)
Corporate social and environmental
responsibilities program
Maintenance and repairs
Exploration
Tax and retribution
Indirect labour services
Rent
Provision for legal cases (Note 38p)
Net additions of provisions
for trade receivables (Notes 5)
(Reversal)/addition
impairment of exploration and
evaluation assets (Note 14)
Others

Total



XXVI

Biaya Lingkungan Q4 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

31. BEBAN USAHA

Umum dan administrasi
Gaiji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan
Jasa profesional
Beban kantor
Program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan
Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 34)
Pemeliharaan dan perbaikan
Penyusutan (Catatan 13)
Provisi kasus hukum (Catatan 39p)
Penambahan atas provisi
piutang usaha dan
piutang lain-lain (Catatan 6 dan 8)
Jasa tenaga kerja tidak langsung
Sewa
Eksplorasi
Pajak dan retribusi
(Pembalikan)/penambahan
penurunan nilai aset eksplorasi
dan evaluasi (Catatan 15)
Lain-lain

Jumlah

31. OPERATING EXPENSES

2023 2022
General and administrative

Salaries, wages, bonuses and

1,019,763 940,995 employee welfare
297,279 169,510 Professional services
182,609 143,236 Office expense
Corporate social and environmental

148,666 117,649 responsibilities program
Post-employment benefit

138,987 75,393 expenses (Note 34)
127,364 87.827 Maintenance and repairs
124,089 125,813 Depreciation (Note 13)
112,811 1,014,249 Provision for legal cases (Note 39p)
Additions of provisions

for trade receivables and

90,963 26,794 other receivables (Notes 6 and 8)
85,737 69,061 Indirect labour services
76,660 46,039 Rent
75,384 95,223 Exploration
67,481 111,864 Tax and retribution
(Reversal)/addition

impairment of exploration and

(13,770) 62,272 evaluation assets (Note 15)
329,935 265.094 Others

2,863,958 3,351,019 Total

Biaya Lingkungan Q1 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbhk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Lampiran /oo Scneauie

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED

KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
31 MARET 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 31 MARCH 2024 AND 31 DECEMBER 2023
DAN UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG AND FOR THE THREE-MONTH PERIODS

BERAKHIR 31 MARET 2024 DAN 2023

ENDED 31 MARCH 2024 AND 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30. BEBAN USAHA

Umum dan administrasi

Gaiji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan

Provisi kasus hukum (Catatan 38p)

Penambahan atas provisi
piutang usaha dan
piutang lain-lain (Catatan 6 dan 8)

Beban kantor

Penyusutan (Catatan 12)

Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 33)

Jasa profesional

Jasa tenaga kerja tidak langsung

Pajak dan retribusi

Pemeliharaan dan perbaikan

Program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan

Sewa

Eksplorasi

Lain-lain

Jumlah

30. OPERATING EXPENSES

31 Maret/ 31 Maret/
March 2024 March 2023
General and administrative

Salaries, wages, bonuses and

196,780 298,409 employee welfare
141,177 42,868 Provision for legal cases (Note 38p)
Additions of provisions

for trade receivables and

44,396 49,129 other receivables (Notes 6 and 8)
36,233 34 466 Office expense
34,211 28,362 Depreciation (Note 12)
Post-employment benefit

26,126 64,161 expenses (MNote 33)
25,385 27,992 Professional services
22,125 18,505 Indirect labour services
21,561 21,917 Tax and retribution
19,782 12,444 Maintenance and repairs
Corporate social and environmental

16.559 16,546 responsibilities program
15,769 12,388 Rent
2,769 2.855 Exploration
53.445 89.186 Others

656,318 719,228 Total



Biaya Lingkungan Q2 Tahun

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

30 JUNI 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

DAN UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR 30 JUNI 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30. BEBAN USAHA

XXVII

2024 PT Aneka Tambang Thk

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

30 JUNE 2024 AND 31 DECEMBER 2023

AND FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED 30 JUNE 2024 AND 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30. OPERATING EXPENSES

30 Juni/ 30 Juni/
June 2024 June 2023
Umum dan administrasi General and administrative

Gaiji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and

kesejahteraan karyawan 453,455 534,265 employee welfare
Provisi kasus hukum (Catatan 38p) 244 262 1,543 Provision for legal cases (Note 38p)
Beban kantor 75,758 72,968 Office expense
Penyusutan (Catatan 12) 70.624 59,399 Depreciation (Note 12)
Jasa profesional 65,055 52,777 Professional services
Beban imbalan karyawan Post-employment benefit

pascakerja (Catatan 33) 55,926 100,871 expenses (Note 33)
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental

dan lingkungan perusahaan 49,392 48,152 responsibilities program
Jasa tenaga kerja tidak langsung 45,940 35,257 Indirect labour services
Pemeliharaan dan perbaikan 38,289 54,485 Maintenance and repairs
Sewa 32,708 22,514 Rent
Pajak dan retribusi 28,407 62,301 Tax and retribution
Eksplorasi 24107 36,432 Exploration
Amortisasi 6,553 69.010 Amortisation
(Pembalikan)/penambahan atas (Reversal)/additions of provisions

provisi piutang usaha dan for trade receivables and

piutang lain-lain (Catatan 6 dan 8) (49,305) 200,273 other receivables (Notes 6 and 8)
Lain-lain 115.732 110.646 Others

Jumiah 1,256,903 1,460,893 Total

Biaya Lingkungan Q3 Tahun

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

30 SEPTEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG
BERAKHIR 30 SEPFTEMBER 2024 DAN 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2024 PT Aneka Tambang Tbk

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

30 SEPTEMBER 2024 AND 31 DECEMBER 2023

AND FOR THE NINE-MONTH PERIODS

ENDED 30 SEPTEMBER 2024 AND 2023

(Expressed in milfions of Rupiah, unless otherwise stated

30. BEBAN USAHA 30. OPERATING EXPENSES
30 September/ 30 September/
September 2024 September 2023
Umum dan administrasi General and administrative

Galji, upah, bonus dan Salaries, wages, bonuses and

kesejahteraan karyawan 641,747 706,451 employee welfare
Provisi kasus hukum (Catatan 38p) 295,879 15,566 Provision for legal cases (Note 38p)
Beban kantor 118,633 122,514 Office expense
Jasa profesional 111,670 107,692 Professional services
Penyusutan (Catatan 12) 105,310 90,056 Depreciation (Note 12)
Program tanggung jawab sosial Corporate social and environmental

dan lingkungan perusahaan 87 177 83,479 responsibilities program
Jasa tenaga kerja tidak langsung 65,328 55,869 Indirect labour services
Beban imbalan karyawan Post-employment benefit

pascakerja (Catatan 33) 63,805 118,721 expenses (Note 33)
Pemeliharaan dan perbaikan 57.160 81,606 Maintenance and repairs
Sewa 52,913 36,555 Rent
Eksplorasi 49,191 77,416 Exploration
Pajak dan retribusi 46,731 64,112 Tax and retribution
Amortisasi 8,504 136,217 Amortisation
(Pembalikan)/penambahan atas (Reversal)/additions of provisions

provisi piutang usaha dan for trade receivables and

piutang lain-lain (Catatan 6 dan 8) (10,343) 155.849 other receivables (Notes 6 and 8)
Lain-lain 206,064 191.385 Others

Jumlah 1,899,769 2,043,498 Total



XXVIIT

Biaya Lingkungan Q4 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31. BEBAN USAHA

Umum dan administrasi

Gaji, upah, bonus dan
kesejahteraan karyawan

Provisi kasus hukum (Catatan 39p)

Jasa profesional

Beban kantor

Program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan

Penyusutan (Catatan 12)

Eksplorasi

Pemeliharaan dan perbaikan

Beban imbalan karyawan
pascakerja (Catatan 34)

Jasa tenaga kerja tidak langsung

Sewa

Pajak dan retribusi

(Pembalikan)/penambahan atas
penyisihan piutang usaha dan
piutang lain-lain (Catatan 6 dan 8)

Pembalikan penurunan nilai
aset eksplorasi
dan evaluasi (Catatan 14)

Lain-lain

Jumilah

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2024 AND 2023

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31. OPERATING EXPENSES

2024 2023
946,871 1,019,763
379,868 112,811
227,967 297,279
180,295 182,609
162,046 148,666
141,571 124,089
104,123 75,384

89,429 127,364
83,522 138,987
85,488 85,737
75,336 76,660
57,174 67,481
(24,988) 90,963
- (13,770)
389,631 329,935

— 2898333 ___ 2863958

General and administrative
Salaries, wages, bonuses and
employee welfare
Provision for legal cases (Note 39p)
Professional services
Office expense
Corporate social and environmental
responsibilities program
Depreciation (Note 12)
Exploration
Maintenance and repairs
Post-employment benefit
expenses (Note 34)
Indirect labour services
Rent
Tax and retribution
(Reversal)/additions of allowance
for trade receivables and
other receivables (Notes 6 and 8)
Reversal impairment
of exploration and
evaluation assets (Note 14)
Others

Total



XXIX

Biaya Operasional Q1 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM AND LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR FOR THE THREE-MONTH PERIODS ENDED
PADA TANGGAL 31 MARET 2021 DAN 2020 31 MARCH 2021 AND 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 31 Maret/ 31 Maret/
Notes March 2021 March 2020

PENJUALAN 26 9,210,490,774 5,202,523,965 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 27 (7.584.965.073) (4.640.707.933) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 1,625,525.701 561,816,032 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 28 (631,391,850) (364,993,821) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 28 (200.244.311) (59.282.161) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (831.636.161) (424.275,982) Total operating expenses

Biaya Operasional Q2 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 211 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
30 JUNI 2021 DAN 2020 30 JUNE 2021 AND 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 30 Juni/ 30 Juni/
Notes June 2021 June 2020
PENJUALAN 26 17,275,022,939 9,237,000,619 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 27 (14,106,398 289) (7.923 897 506) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 3.168 650 1.313.103.023 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 28 (1,177,637,801) (855,379,053) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 28 (463.621.508) (176.072.674) Selling and marketing

Jumlah beban usaha (1.641.259.307) (1,031.451,727) Total operating expenses



XXX

Biaya Operasional Q3 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2021 DAN 2020 30 SEPTEMBER 2021 AND 2020
(Disajikan dalam ribuan Rupiah kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 September/ 30 September/
Notes _September2021 _September 2020

PENJUALAN 26 26,476,256,076 18,037,341,067 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN a7 (21,339,173,063) _ (15.132,891,683) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 5,137,083.013 2,904.449.384 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umurm dan administrasi 28 (2,035,584,047) (1,122,808,814) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 28 (753,970.544) (341,137.887) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (2,789.555.491) (1,464,036.701) Total operating expenses

Biaya Operasional Q4 Tahun 2020 & 2021 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 211 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 2020
PENJUALAN 27 38,445,595 27,372,461 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 28 (32,086.534) (22,896.684) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 6,359.061 4475777 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 29 (2,542,548) (1,910,404) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 29 (1.078.369) (533.070) Selling and marketing

Jumlah beban usaha (3.620,917) (2,443.474) Total operating expenses
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Biaya Operasional Q1 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
31 MARET 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE THREE-MONTH PERIODS ENDED

31 MARCH 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret/ 31 Maret/
Notes March 2023 March 2022
PENJUALAN 27 11,593,348 9,746,873 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 28 (8.743,543) (7.299.181) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 2,849,805 2,447.692 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 29 (719,228) (589,992) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 29 (219,248) (239,622) Selling and marketing
Jumlah beban usaha 938.476) (829.614) Total operating expenses

Biaya Operasional Q2 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT

OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED

30 JUNE 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless othemise stated)

Catatan/ 30 Juni/ 30 Juni/
Notes June 2023 June 2022
PENJUALAN 28 21,661,112 18,772,861 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 {17.420.301) (14.743.374) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 4.240.811 4.029.487 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 30 (1,460,893) (2,097,507) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 30 (453 663) (467 .146) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (1.914.556) (2,564 653) Total operating expenses
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Biaya Operasional Q3 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2023 DAN 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 September/ 30 September/
Notes September 2023 _September 2022
PENJUALAN 28 30,898,980 33,683,105 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 (24,801,450) (27 ,695,998) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 6,097,530 5,987,107 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 30 (2,043,498) (2,568,291) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 30 (708,816) (677,180) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (2,752,314) (3,245,471) Total operating expenses

Biaya Operasional Q4 Tahun 2022 & 2023 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless othemwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
PENJUALAN 29 41,047,693 45,930,356 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 30 (34 733.015) (37.719.837) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 6,314,678 8,210,519 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 31 (2,863,958) (3,351,019) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 3 (833 826) (917 629) Selling and marketing

Jumlah beban usaha (3.697.784) {4.268.648) Total operating expenses
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Biaya Operasional Q1 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 211 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR FOR THE THREE-MONTH PERIODS ENDED
31 MARET 2024 DAN 2023 31 MARCH 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 31 Maret/ 31 Maret/
Notes March 2024 March 2023
PENJUALAN 28 8,620,871 11,593,348 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 (8.370,122) (8.743.543) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 250,749 2,849,805 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 30 (656,318) (719,228) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 30 (85.624) (219,248) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (741.,942) (938.476) Total operating expenses

Biaya Operasional Q2 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TEBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED
30 JUNI 2024 DAN 2023 30 JUNE 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 30 Juni/ 30 Juni/
_Notes __ June2024
PENJUALAN 28 23,189,493 21,661,112 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 (21.186.010) (17.420.301) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 2.003.483 4.240.811 GROSS PROFAIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 30 (1,256,903) (1,460,893) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 30 (214.253) {453.663) Selling and marketing

Jumlah beban usaha (1.471.156) (1.914.556) Total operating expenses
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Biaya Operasional Q3 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR FOR THE NINE-MONTH PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2024 DAN 2023 30 SEPTEMBER 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 30 September/ 30 September/
Notes September 2024 September 2023

PENJUALAN 28 43,201,125 30,898,980 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 (39.097,924) (24,801.450) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 4,103,201 6,097,530 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 30 (1,899,769) (2,043,498) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 30 (339.,614) (708,816) Selling and marketing
Jumlah beban usaha (2,239,383) (2,752,314) Total operating expenses

Biaya Operasional Q4 Tahun 2024 PT Aneka Tambang Tbk

PT ANEKA TAMBANG TBK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2024 2023
PENJUALAN 29 69,192,440 41,047,693 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 30 (62,694,143) (34,733,015) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 6,498,297 6,314,678 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Umum dan administrasi 3 (2,898,333) (2,863,958) General and administrative
Penjualan dan pemasaran 3 (602,011) (833,826) Selling and marketing

Jumlah beban usaha (3,500,344) (3,697,784) Total operating expenses
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Titik Persentase Distribusi t (df=1-40)

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

XXXVI

Pr 0.25 010 0.05 0025 0.0 0.005 .00
df 0.50 020 0.10 D050 0.02 0.010 0.002
1 1.00D00 3.07788 E.31375 12 TDEZ0 31.B2052 B3EDE6T4 | 318.308B4
2 081650 1.88562 281599 4 30265 B.B5458 B B24E4 2233712
3 076450 183774 2 35338 3 18245 4 54070 5.BA0B1 10.21453
4 074070 1.53321 213185 2 TTE4S 3.7T4635 4 B4 09 FA7318
B 072668 147588 201505 2 57058 3.36493 403214 5.80343
] O.71756 1435878 1.84318 244691 314267 3.70743 5.20763
T 071114 141482 1.68458 236452 289735 3499438 4 TESZS
B 070638 1.39682 1.B5855 2 30600 2.B9648 3.35539 4 50079
B o.rnarz 1.38303 163311 Z 25218 ZEZ144 3.240E4 4 20681
10 068881 137218 1.61246 2 22E14 2.Te3TT 3168927 414370
11 069745 1368343 1.79588 2 0039 271808 3. 10561 4. 02470
1z 0.G8548 1.35622 1.782289 ZATEA1 268100 305454 3.82963
13 068383 135017 177083 216037 265031 301228 3.85188
14 058242 1.34503 1.78131 214478 262448 Z2.87EE4 3.TET39
18 088120 134081 1.75305 213145 260248 2846871 3.T32E3
16 068013 1336786 1.74588 2 11889 2.58348 2 82078 3.6B615
T 058820 133338 1.73881 Z 10882 2.56693 2 F38z3 3.684577
18 0.6BE36 133039 1.73408 2 10032 2.55238 2 BETe44 3.610438
19 .887E2 132773 1.72813 2 09302 2.53048 2 08 3.57940
Z0 058685 132534 1.72472 2 08538 2.52738 2. B4534 3.55161
21 068635 132318 1.72074 2 OFeE1 251785 2 BE3138 3.52715
22 058581 132124 171714 2 07387 2.50BE32 2 B18T8 3.50489
23 058531 131848 1.71387 2 DEEEE 249087 2. B0T34 3.4B405
24 0.68485 131784 1.71088 2 06330 243218 2. 79604 3.46678
25 058443 131635 1.T0E14 2 DSmo4 248511 2.78744 3.45019
26 068404 131497 1.705862 2 05553 2 4TBE3 2. TTET 3.43500
T 0683886 131370 1.70329 205183 2. 47288 2 77068 3.42103
2B 0.G8335 1.31253 1.70113 Z04B41 245714 2. 78328 3.40818
2 068304 131143 1.68813 204523 2 45202 2 75839 3.30624
30 0.682TE 1.31042 1.68T28 204237 245728 2 75000 3.3B518
L 058240 1.30848 1.68552 203851 245282 2.74404 3.37400
32 068223 1.30B57 1.69388 2 03693 2 44858 2 73848 3.36531
33 0.EE200 130774 1.68236 205452 244470 2 T3378 3.35634
34 QGE1TT 1.306395 1.68092 203224 244715 2.72839 3.34783
35 088156 130621 1.68057 203011 243772 2. T23BE1 3.34005
3B 088137 130551 1.68B30 202809 243448 271848 3.33262
3T 068118 1.30485 1.68T09 202618 243145 271541 3.32563
3B 088100 1.30423 1.68585 2 02439 2 42857 2. T1158 3.31903
i ] 088083 1.30384 1.68488 2 02358 242584 2. TaTed 3.312T9
40 .58067T 1.30308 1.68385 202108 242328 2. T0445 3.30668

Catatan: Probabilita yvang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul fiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu wjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luwas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

:Ifunt:.lk dff untuk pembilang (N1}

i ﬂhl 1 2 1 L B [ T L] £l 10 1 12 13 14 18
1 181 199 | 218 x5 np | M 27 ] 41 243 2% | 244 | 248 | 245 | 245
2| 1851 | 19.00 | 19018 | 1925 | 19.30 | 1935 | 1935 | 1937 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 1942 | 1942 | 1943
3|13 | 958 | 928 | 992 ) 901 | Bod4 | BRED | BAS | AA1 | ATO| ATVE| AT4 | ATI| ATi| ATO
4| 771 | 694 | B850 | 630 | 628 | 616 | 600 | 604 | BO0| 506 | S04 | 599 | 5SRO ( EAT | GBE
B BE1 | 678 | 541 | 519 | 505 485 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 488 | 486 | 484 | 482
6| 598 | G614 476 | 453 430 428 | 421 | 415 ( 470 | 4068 | 400 | 400 | 3808 | 386 | Jod
7| 658 | 474 435 | 412 | 3497 3BT | A9 | ATI| 368 | 64| 3ED| 3IET| 365 | B3| AE
B 532 | 448 | 407 | 284 | 260 358 | 3850 | 344 | 339| 335| 33 | 328 | 326 | a4 | 3
8| 512 | 428 | 386 | 363 | 348 (| 337 | 32| 323 | 38| 34| 30| 307 | A06 | ZO3 | I

10 | 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 3x | 34| 307 | 302 | 208 | 254 | 281 | 280 | 26| 285
i1 | 484 | 398 | 350 ( 338 | 320 ) 309 304 | 265| 2080 | 285 | 2&| 270 | 276 | 2M | 272
12| 475 | 3A0 | 340 ( 328 | 311 300 (| 2901 | 2&5| 280 | 2765| 27| 280 | 286 | 284 | 282
13 | 467 | 381 | 341 | A48 | 303 | 200 | 283 | 27F| 2M | 287 | 283 | 260 | 288 | 285 283
4| 460 | 374 | 334 | 311 | 298| 2AS | 2TE| 27O | 2G5 | 280 | 287 | 283 | 281 | l4& | 245
i8 | 454 | 368 | 320 308 | 290 279 2T | 264 | 280 | 284 | 281 | 248 | 248 | 42| 240
16 | 440 | 383 | 324 | 301 | 285 274 | 288 | 289 | 254 | 249 | 245 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 | 358 | 320 ( 296 | 281 270 (| 261 | 265 ) 249 | 245 241 | 238 | 236 | 213 | M
i8 | 441 | 355 318 | 293 | 277 | 26E | 288 | 281 | 246 | 241 | 237 | 23| 2M | 2M | 207
18 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 28 | 21| 28| 22| 223
2| 435 | 348 ) 30| 287 | 271 260 281 | 245) 23| 235 23 | 224 | 236 | x| z:0
M| 432 | 347 ) 307 | 284 | 28R | 267 249 | 242 | 237 | 232 | 2m | 225 | 222 | M| 218
22 430 | 344 ) 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 ) 234 | 230 | 2| 223 | 220 | 27| 215
23| 428 | 342 ) 303 | 280 | 284 | 2563 244 | 237 232| 227 | 23| 220 298| 26| 213
M| 426 | 340 ) 301 | 27H| 282 251 | 242 | 235 230 | 225 22| 298| 298| 23| zn
2| 424 | 330 ) 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 22| 224 | 22| 296 294 | 20| 209
2| 423 | 337 | 208 | 274 | 250 | 247 239 | 232 | 227 | 22| 2M& | 245 | 242 | 208 | 207
| a2 | 335 | 298 | 273 | 257 248 | 237 | 2M | 225| 220 27| 298| 240 | 208 | 206
M| 420 | 334 | 298 | 27| 256 | 245 | 238 | 220 | 2| 279 | 298| 242 | 2086 | 206 | 204
M 498 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 235 | 22| 2| 248 214 | 2140 | 208 | 208 203
M| 417 | 332 | 292 ( 269 | 253 242 233 | 227 | 21| 26| 213 | 209 206 | 2| Z
M| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 241 232 | 225 22X | 215 21| 204 | 206 | 203 | 200
32 415 | 329 | 290 | 267 | 251 240 ( 23 | 224 | 219 | 294 20| 207 | 2 | 20| 189
3| 414 | 328 | 285 | 266 | 250 239 230 | 23| 218 | 213 | 208 | 206 208 | 200 | 188
M| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 229 | 23| 247| 212 | 208 | 205 202 | 189 187
3 | 442 | 427 | 28T | 264 | 240| 257 | 229 | 22| 246 241 | 207 | 204 | 204 | 189 186
M| 4491 | 328 | 267 | 263 | 248 23| 228 | 221 | 245 241 | 207 | 203 | 200 | 198 | 185
AP 441 | 326 286 | 263 | 247 256 227 | 23| 214 | 210 206 | 202 | 200 | 187 | 185
M| 490 | 324 | 285 | 262 | 248 | 235 228 | 219 244 | 209 | 206 | 202 | 189 196 | 104
M| 400 | 324 | 285 | 261 | 248 234 228 | 219 243 | 208 204 | 204 | 188 | 185 1483
40 | 408 | 323 | 2A4 | 261 | 245 234 | 225| 218 242 | 208 204 | 200 197 | 195 142
41 | 408 | 323 | 283 | 260 | 244 233 224 | 27| 212 | 207 | 20| 200 187 | 184 | 182
42 | 407 | 322 | 283 | 289 | 244 | 232 224 | 247 211 | 206 208 | 189 | 186 | 184 | 1@
43 | 407 | 321 | 282 | 289 | 243 232 228| 216 211 | 206 202| 189 | 186 | 183 | 1@
44 ( 406 | 321 | 282 | 258 | 243 23| 223 | 216 210 205 20| 188 | 186 | 182 180
48 | 406 | 320 ) 281 | 258 | 242 23| 222 | 215) 210 208 20 ] 187 | 184 | 182 | 189
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM

Alamat : fi. Amal Bakt Mo, 8, Sorcang, Koty Parcpare 91132 8 (0421 22207 BB 0421 24404
PO Box 909 Parepare 9114, website @ www.iagimpare. ac.id email: madisinpare.ac_id

Momor  : B-1498/n 39FEBL 04 PP.OD S05/ 2026 05 Mei 2026
Lifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohanan lzin Pelaksanaan Penslitian

vih. KEFALS DINAS PEMARNAMAN MODAL DMM FTSF PROV. SULSEL
di

EIOTA MAKASSAR
Assalam Alakwm W Wh

Dengan il disampaikan babhwa mahasiswa Institut Agama Islam Megeri Parepare -

Nama ¢ HIlFAH HADIATULLAH

Tempat/Tgl. Lahir : ABBOKONGANG SIDRAP, 28 Februarn 2004

MIM D 22 H020386121 1099

Fakultas { Program Shudi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen EKzuangan Syariah

Semester : Wl {Delapan)

Alamat : BARANTI, KEL BARANTI, KEC. BARANTI, KAB. SIDEMRENG
RAFPANG

Bermaksud akan mengadakan penelitan di wilayah EEPALA DINAS PERANAMAN MODAL DAN FTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul &

PENGARIH GREEN FINAMCE TERHADAP MILAI PERLSAHAAN PAMN FT. ANEES TAMBANG {ANTM) TBE
PERICDE 2020-20024

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal OF Mei 2026 sampai dengan tanggal 30 Juli
2026

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya ducapkan terima kasih.

Wassalamy Alaikom Wr. W

rrE

Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
MIF 1971020820011 22002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepars

Fape : L of 1, CopyrightEais 2005-302% - (naikl] Dicotak pada Tgl © 0% May 2006 Jam - 05044:00
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PEMERINTAH PROVIN 31 SULAWE 51 SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville Mo 5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 445036
\Website : hipoproptsp.sulseiprov.ge.id Email : pispi@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Momor o 3RT2005.01/PTSP/2026 Kepada Yth.
. . Kepala Kantor Bursa Efek Indonezia
L e CT Cabang Makassar
Perihal . Izin penelitian
di-
Tempat

T AGAMA ISLAM NEGERI
|1 05 Mei 2026 perihal tersebut

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bizsnis Islam INS
PAREPARE Momaor : B-1498/n. 3/FEBI.04/PP.00_9/0572
diatas, mahazizwalpenelifi dibawah ini:

Mama - HIJRAH HADIATULLAH A‘"
Momor Pokok :2220203861211099 y

Program Siudi . Manajemen Keua f“
Pekeraan/Lembaga . Mahasiswa (51)

Alamat . Jl. Amal Bakli No. & Sereang, Kota Parepare

PROVINSI SULAWESI SELATANM

EBermaksud unfuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH GREEN FINANCE TERHADAP NILAlI PERUSAHAAN PADA PT. ANEKA TAMBANG
(ANTM) TBK PERIODE 2020-2024 "

Yang akan dilaksanakan dan : Tgl. 02 Juni s/d 02 Juli 2026

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujei kegiatan dimaksod
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 02 Juni 2026

KEPALA DIMAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU FINTU PROVIN S SULAWES| SELATAN

Zaisl ) A SRUL SANI, S.H., M.Si.
e ‘;% Pangkat - PEMBINA UTAMA MUDA (IVic)
[E1L PR Nip : 19750321 200312 1008

Tembu=an Yih
1. Desan Fak. Ekonami dan Bienis kam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE,

2. Pertinggal
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Momor: 3572005 .01/PTSP2026
KETENTUAN PEMEGANG IZIN PEMELITIAN :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
BupatinValikota C q. Kepala BEappelitbangda Prov. Sulsel. apabila kegiatan dilaksanakan di
KabiKota

2. Penelitian fidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dam mengindahkan adat istiadat
selempat

4. Menyerahkan 1 {saiu) ekzamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubermnur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daesrah Prov. Sulsel

3. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONMLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https:fMzin-penclitian.sulselprov.go.id

NOWOR REGISTRAS! 202000028057 30

Catatan

* UL ITE Mo 11 Tahum 2008 Fasal § ayat 1 ‘Informasi Elekironik dandplayu hasll cetghnpe merwpakan glaf ekl pamg sab.

+ Dodoamen mi telah dinsdatangans secara elektronik menggunakan sartifikat wlektronik vang diterbotican BSrE

= Larat ink dapat dibuktikan keashannya dengan melakukas scan pada QR Code '\
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FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00255/BEL.PSR/05-2026
Tanggal 1 25 Mei 2026
Kepada Yth. : Dekan
Fakultas Ekononu dan Bisnis Islam
IAIN PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Hijrah Hadiatullah
NIM : 2220203861211099
Jurusan :  Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
penelitian  dengan  judul “PENGARUH GREEN FINANCE TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PT ANEKA TAMBANG (ANTM) TBK PERIODE 2020-2024"

Selanjutnya mohon untuk mengiimkan 1 (satu) copy penelitian tersebut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

Con

Achmad Irfan Ibrahim
P.H. Kepala Wilayah Sulawesi Selatan dan Barat
KP BEI Sulawesi Selatan

8 IDx &

wa sl IDXCarbon Mobile
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BIODATA PENULIS

Hijrah Hadiatullah lahir di Abbokongang, Sidrap
ada tanggal 28 Februari 2004. Penulis

menempuh pendidikan dasar di SDN 1 Baranti,
S | kemudian melanjutkan pendidikan di MTSN
1 Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa, dan MAN 1
" Sidenreng Rappang. Setelah menyelesaikan
pendidikan menengah atas, penulis melanjutkan
- pendidikan di Institut Agama Islam Negeri
| Parepare pada Program Studi Manajemen
Keuangan Syariah.

Selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, penulis melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tirowali, Kecamatan Baraka, Kabupaten
Enrekang.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana, penulis menyusun
skripsi yang berjudul “Pengaruh Green Finance Terhadap Nilai Perusahaan
Pada PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) periode 2020-2024.”




  G r e e n   F i n a n c e =   Biaya   Lingkungan  Total   Biaya   Operasional  


  P r i c e   t o   B o o k   V a l u e    ( P B V ) =   Harga   Pasar   Saham  Nilai   Buku    


  𝑮 𝒓 𝒆 𝒆 𝒏   𝑭 𝒊 𝒏 𝒂 𝒏 𝒄 𝒆 =   𝐁 𝐢 𝐚 𝐲 𝐚   𝐋 𝐢 𝐧 𝐠 𝐤 𝐮 𝐧 𝐠 𝐚 𝐧  𝐓 𝐨 𝐭 𝐚 𝐥   𝐁 𝐢 𝐚 𝐲 𝐚   𝐎 𝐩 𝐞 𝐫 𝐚 𝐬 𝐢 𝐨 𝐧 𝐚 𝐥


  𝑷 𝒓 𝒊 𝒄 𝒆   𝒕 𝒐   𝑩 𝒐 𝒐 𝒌   𝑽 𝒂 𝒍 𝒖 𝒆    ( 𝑷 𝑩 𝑽 ) =   𝐇 𝐚 𝐫 𝐠 𝐚   𝐏 𝐚 𝐬 𝐚 𝐫   𝐒 𝐚 𝐡 𝐚 𝐦  𝐍 𝐢 𝐥 𝐚 𝐢   𝐁 𝐮 𝐤 𝐮  


  d f = n − k − 1


  n


  k


  d f = 20 − 1 − 1 = 18


    t  t a b e l = 2 , 101

